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Jetslin Simbolon, 102021008 

Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kepuasan Rekam Medis Elektronik 

Metode EUCS di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025. 

 

 

(xviii+ 76 + lampiran) 

 

Kepuasan (user satisfaction) merupakan respon dan umpan balik yang 

dimunculkan pengguna setelah memakai rekam medis elektronik dimana memiliki 

permasalahan seperti data yang tidak akurat, antarmuka yang rumit, waktu 

pemrosesan data yang lambat, sistem yang sering down. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan rekam 

medis elektronik metode EUCS di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025. 

Metode penelitian ini menggunakan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini 

71 responden menggunakan teknik sampel stratified random sampling. Instrumen 

yang digunakan adalah kuesioner. Analisa data bivariat menggunakan uji chi-

Square dan analisa data multivariat menggunakan uji regresi logistik berganda. 

Hasil uji chi-square dengan content 0,039, accuracy 0,001, format 0,001, ease of 

use 0,011, timeliness 0,006. Hasil uji regresi logistic berganda diperoleh faktor 

accuracy yang paling berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik di 

RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025, dengan p-Value 0,021 dan 

koefisien(B) sebesar 89,592 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kepuasan 

rekam medis elektronik metode EUCS yang memiliki faktor accuracy yang 

berhubungan mempunyai kemungkinan 89 kali akan memiliki kepuasan rekam 

medis elektronik. Faktor yang tidak berhubungan dengan kepuasan rekam medis 

elektronik adalah content p-Value 0,456 dengan koefisien(B) 0,258, format p-

Value 0,094 dengan koefisien(B) 30,364, ease of use p-Value 0,130 dengan 

koefisien(B) 16,211, ketepatan waktu timeliness p-Value 0,090 dengan 

koefisien(B) 14,723. Diharapkan RSUD DRS. H. Amri Tambunan agar mampu 

meningkatkan sistem rekam medis elektronik dengan cara melakukan update pada 

sistem. 

 

Kata Kunci: Kepuasan, RME, EUCS 
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ABSTRACT 

Jetslin Simbolon, 102021008 

Factors Related to Satisfaction with Electronic Medical Records Using the EUCS 

Method at DRS. H. Amri Tambunan Hospital in 2025. 

 

 

(xviii+ 76 + attachments) 

 

Satisfaction (user satisfaction) is the response and feedback that users give after 

using electronic medical records which have problems such as inaccurate data, 

complicated interfaces, slow data processing times, and systems that are often 

down. This study aims to analyze factors related to satisfaction with electronic 

medical records using the EUCS method at DRS. H. Amri Tambunan Hospital in 

2025. This research method uses cross-sectional. The sample in this study was 71 

respondents using stratified random sampling techniques. The instrument used 

was a questionnaire. Bivariate data analysis used the chi-square test and 

multivariate data analysis used multiple logistic regression tests. The results of 

the chi-square test with content 0.039, accuracy 0.001, format 0.001, ease of use 

0.011, timeliness 0.006. The results of the multiple logistic regression test 

obtained the accuracy factor that was most related to satisfaction with electronic 

medical records at DRS. H. Amri Tambunan Hospital in 2025, with a p-Value of 

0.021 and a coefficient (B) of 89.592 so that it can be concluded that in 

satisfaction with electronic medical records, the EUCS method which has a 

related accuracy factor has a possibility of 89 times to have satisfaction with 

electronic medical records. Factors that are not related to satisfaction with 

electronic medical records are content p-Value 0.456 with coefficient (B) 0.258, 

format p-Value 0.094 with coefficient (B) 30.364, ease of use p-Value 0.130 with 

coefficient (B) 16.211, timeliness p-Value 0.090 with coefficient (B) 14.723. It is 

expected that DRS. H. Amri Tambunan Hospital will be able to improve the 

electronic medical record system by updating the system. 

 

Keywords: Satisfaction, EMR, EUCS 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rumah Sakit, menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2020 

merupakan institusi kesehatan pada pelayanan perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawatdarurat di fasilitas 

pelayanan kesehatan (Sucipto et al., 2024). 

Di semua fasilitas pelayanan kesehatan harus menerapkan  rekam medis 

elektronik. Rekam Medis Elektronik (RME) merupakan teknologi informasi yang 

digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyimpan data rekam medis 

seperti identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, dan tindakan yang telah 

dilakukan kepada pasien selama perawatan kesehatan (Sucipto et al., 2023). 

Untuk meningkatkan perawatan kesehatan rumah sakit perlu dilihat kepuasan 

rekam medis diartikan sebagai bentuk kepuasan dan ketidakpuasan pengguna 

setelah menggunakan rekam medis elektronik sehingga harus dilakukan 

pengevaluasian (Machmud, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian Andini (2022) tentang kepuasan rekam medis 

elektronik dalam menggunakan  metode end user computing satisfaction (EUCS) 

menyatakan kepuasan responden terhadap sistem RME dilihat dari variabel isi 

(content) di Rumah Sakit Siloam Balikpapan menunjukkan bahwa (53,9%) 

merasa puas dan (46,1%) merasa tidak puas. Kepuasan pengguna pada variabel ini 

menunjukkan bahwa menghasilkan informasi bermanfaat sehingga memenuhi 

harapan pengguna pada sistem RME di Rumah Sakit Siloam Balikpapan (Andini 

et al., 2022). 
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Berdasarkan hasil penelitian Sucipto (2023) tentang kepuasan RME dilihat 

dari variabel isi (content) di Rumah Sakit Siloam Balikpapan menunjukkan bahwa 

(53,9%) merasa puas dan (46,1%) merasa tidak puas. Kepuasan pengguna pada 

variabel ini disebabkan sistem RME di rumah sakit siloam Balikpapan 

menghasilkan informasi sehingga memenuhi harapan pengguna dan memudahkan 

petugas dalam menyediakan berbagai jenis laporan yang di minta oleh manajemen 

rumah sakit. Namun terkadang terjadi kesalahan sistem RME dalam menghasilkan 

informasi (Sucipto et al., 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian Surakarta (2024) tentang kepuasan pengguna 

rekam medis elektronik (RME) di RS PKU Muhammadiyah Karanganyar, 

menunjukkan bahwa pengguna rekam medis elektronik merasa puas (51,2%) 

dengan kepuasan sebesar (3,27) yang menunjukkan bahwa rekam medis 

elektronik sudah sesuai dengan kepuasan pengguna dalam hal isi, keakuratan, 

tampilan, kemudahan, dan ketepatan waktu (Surakarta et al., 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian Putera & Candiasa (2021) diperoleh metode 

kepuasan pengguna menggunakan EUCS diperoleh nilai variabel isi sebesar 4,54, 

variabel ketepatan sebesar 4,48, variabel format sebesar 4,53, variabel ketepatan 

waktu sebesar 4,5, dan variabel kemudahan penggunaan sebesar 4,51 (Putera & 

Candiasa, 2021). 

Faktor yang mempengaruhi kepuasan rekam medis elektronik yaitu end user 

computer satisfaction yang memiliki 5 faktor yaitu, isi (content), keakuratan 

(accuracy), tampilan (format), kemudahan pengguna (ease of use), ketepatan 

waktu (timeliness). Kepuasan rekam medis elektronik akan dievaluasi 
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menggunakan (end user computer satisfaction) EUCS dalam mengukur tingkat  

kepuasan rekam medis (Kamal et al., 2024). 

Dalam mengukur kepuasan rekam medis elektronik menggunakan metode 

end user computing satisfaction (EUCS) yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kepuasan pengguna dari sistem dengan membandingkan antara ekspetasi terhadap 

kinerja dari sebuah sistem yang dapat dievaluasi melalui faktor isi (content), 

keakuratan (accuracy), tampilan (format), kemudahan penggunaan (ease of use) 

ketepatan waktu (timeliness) dari kepuasan pengguna (Purwandani ISSN : 2461-

0690 ISSN : 2461-0690, n.d.). 

Isi (content) untuk mengukur kepuasan pengguna yang dapat dilihat pada 

variabel isi (content) dari sistem yang ada. isi (content) dilakukan oleh pengguna 

dan dibuat oleh sistem. Hasil penelitian andini pada variabel isi (content) 

menunjukkan 41 responden (53,9%) merasa puas dan 35 responden (46,1%) 

merasa tidak puas. Kepuasan dari variabel ini termasuk dalam kategori baik 

karena sistem rekam medis elektronik di Rumah Sakit Siloam Balikpapan 

menghasilkan informasi yang membantu dan mempermudah dalam mempercepat 

pekerjaan pengguna dan dapat memenuhi harapan pengguna seperti  laporan 

harian, bulanan, periode dan tahunan (Andini et al., 2022). 

Keakuratan (accuracy) adalah keakuratan data kepuasan pengguna ketika 

menerima masukkan kemudian mengolahnya menjadi hasil yang akurat. Hal ini 

juga diterapkan dalam bidang kesehatandimana kesalahan dalam input data seperti 

kesalahan input data dapat menyebabkan masalah saat pencarian data kembali. 

Hasil penelitian andini dalam keakuratan (accuracy) menunjukkan bahwa 43 
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responden (56,6%) merasa puas sedangkan 33 responden (43,4%) merasa tidak 

puas. Hal ini ditunjukkan oleh sistem yang menggunakan rekam medis elektronik 

yang dapat menghasilkan informasi yang akurat untuk memenuhi kebutuhan 

pengguna. Keakuratan sistem dalam memberikan informasi juga dapat dijadikan 

pendukung rumah sakit dalam membuat sebuah keputusan (Andini et al., 2022). 

Kemudahan penggunaan (ease of use) merupakan penilaian kepuasan rekam 

medis elektronik berdasarkan kemudahan akses seperti pengguna dapat 

mendapatkan data atau informasi kapan saja selama 24 jam, tetapi hanya 

pengguna yang memiliki hak akses yang dapat melakukannya. Hasil penelitian 

andini pada variabel kemudahan penggunaan (ease of use) menemukan bahwa 

hasil kepuasan dan ketidakpuasan seimbang rata. Dimana presentase puas 

sebanyak 50% dan tidak puas sebanyak 50%, terjadi karena pengguna tidak 

memiliki petunjuk yang jelas tentang cara menggunakan rekam medis elektronik 

di Rumah Sakit (Andini et al., 2022). 

Tampilan (format) digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna yang 

dilihat dari tampilan layar rekam medis elektronik. Tampilan layar pada rekam 

medis elektronik penting bagi pengguna karena berhubungan dengan apa yang 

dilihat pengguna saat sistem digunakan langsung. Hasil penelitian andini pada 

variabel tampilan (format) menunjukkan terdapat 53 responden (69,7%) merasa 

puas dan 23 responden (30,3%) merasa kurang puas dikarenakan tampilan rekam 

medis elektronik di Rumah Sakit Siloam Balikpapan sudah teratur dan mudah 

dimengerti oleh pengguna (Andini et al., 2022). 
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Kepuasan pengguna dengan ketepatan waktu (timeliness) dalam menyajikan 

atau menyediakan data dan informasi diukur dengan ketepatan waktu dalam 

menyajikan atau menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan oleh 

pengguna. RME mempermudah pekerjaan pengguna dan memberikan informasi 

data pasien dengan  cepat tanpa perlu menghabiskan waktu untuk mencari dan 

memeriksa status pasien. Hasil penelitian andini (2022) menunjukkan bahwa 63 

responden (82,9%) merasa puas dan 13 responden (17,1%) merasa tidak puas 

dikarenakan ketepatan waktu rekam medis elektronik di Rumah Sakit Siloam 

Balikpapan menghasilkan informasi terkini yang berarti sistem dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan pengguna secara tepat (Andini et al., 2022). 

Berdasarkan penelitian nuralifa (2024) menunjukkan bahwa ada hubungan 

positif antara kepuasan pengguna dan isi (content) di RSUD Abdul Wahab 

Sjahranie Samarinda. Jika persentase kepuasan pengguna mencapai73,2% 

pengguna puas tetapi 7,3% pengguna yang merasa tidak puas terutama karena 

antarmuka yang sulit digunakan atau informasi yang tidak tepat waktu. 

Di RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda kepuasan pengguna 

berhubungan positif dengan keakuratan (accuracy) rekam medis elektronik. 

Ketika keakuratan rekam medis elektronik sesuai dengan harapan, kepuasan 

pengguna mencapai 73,2%, dengan tidak ada ketidakpuasan dalam kondisi akurat. 

Adanya hubungan positif yang signifikan antara kepuasan pengguna rekam medis 

elektronik dengan tampilan (format) di RSUD Abdul Wahab Sjahranie 

Samarinda. jika tampilan rekam medis elektronik menarik maka kepuasan 

mencapai 65,9% sedangkan 7,3% pengguna merasa tidak puas karena antarmuka 
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yang rumit. Ada hubungan positif yang signifikan antara kepuasan pengguna 

rekam medis elektronik dengan kemudahan pengguna (ease of use) di RSUD 

Abdul Wahab Sjahranie Samarinda. Ketika rekam medis elektronik mudah 

digunakan maka kepuasan pengguna meningkat 63,4%. Meskipun sistem mudah 

digunakan, 2,4% pengguna tetap tidak puas. Ada hubungan positif yang signifikan 

antara ketepatan waktu (timeliness) rekam medis elektronik dan kepuasan 

pengguna di RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda. Ketika ketepatan waktu 

rekam medis elektronik sesuai harapan kepuasan pengguna mencapai 75,6%. 

Ketepatan waktu tidak menimbulkan ketidakpuasan, namun jika tepat,  

ketidakpuasan meningkat menjadi 24,4% (Nuralifa et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian kurniasih & pibriana (2021) terdapat hubungan yang 

signifikan dari variabel content dengan kepuasan pengguna belanja online 0,000 < 

0,05 sehingga disimpulkan bahwa variabel content berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap satisfaction. Berdasarkan nilai signifikan dari variabel 

accuracy sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa variabel accuracy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna. Berdasarkan nilai 

signifikan pada variabel format sebesar 0,003 < 0,05. Sehingga disimpulkan 

bahwa variabel format berpengaruh positif dan signifikan terhadap satisfaction. 

Berdasarkan nilai signifikan pada variabel ease of use sebesar 0,004 < 0,05. 

Sehingga disimpulkan bahwa variabel ease of use berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap satisfaction. Berdasarkan nilai signifikan dari variabel 

timeliness sebesar 0,044 < 0,05. Sehingga disimpulkan bahwa variabel timeliness 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap satisfaction (Kurniasih & Pibriana, 

2021). 

Dalam mengidentifikasi kepuasan rekam medis elektronik semakin tinggi 

pengetahuan dan keterampilan berdasarkan faktor isi (content),keakuratan 

(accuracy), tampilan (format), ketepatan waktu (timeliness), kemudahan 

pengguna (ease of use) maka semakin tinggi kepuasan rekam medis elektronik. 

Berdasarkan survei awal di RSUD Drs. H. Amri Tambunan terdapat petugas 

yang menggunakan rekam medis elektronik yaitu perawat 57 dan petugas rekam 

medis elektronik 17. 

Berdasarkan latar belakang dan faktor diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan 

rekam medis elektronik metode EUCS di RSUD Drs. H. Amri Tambunan Tahun 

2025. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas masalah dalam penelitian adalah faktor-

faktor apa sajakah yang berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik 

metode EUCS di RSUD Drs. H. Amri Tambunan Tahun 2025? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1. Tujuan umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang 

berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik metode EUCS di RSUD 

Drs. H. Amri Tambunan Tahun 2025. 
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1.3.2. Tujuan khusus 

1. Untuk menganalisis hubungan isi (content) dengan kepuasan rekam medis 

elektronik metode EUCSdi RSUD Drs. H. Amri Tambunan Tahun 2025. 

2. Untuk menganalisis hubungan keakuratan (accuracy) dengan kepuasan 

rekam medis elektronik metode EUCS di RSUD Drs. H. Amri Tambunan 

Tahun 2025. 

3. Untuk menganalisis hubungan tampilan (format) dengan kepuasan rekam 

medis elektronik metode EUCS di RSUD Drs. H. Amri Tambunan Tahun 

2025. 

4. Untuk menganalisis hubungan kemudahan dalam penggunaan (ease of use) 

dengan kepuasan rekam medis elektronik berdasarkan metode EUCS di 

RSUD Drs. H. Amri Tambunan Tahun 2025. 

5. Untuk menganalisis hubungan ketepatan waktu (timeliness) dengan 

kepuasan rekam medis elektronik berdasarkan metode EUCS di RSUD 

Drs. H. Amri Tambunan Tahun 2025. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat teoritis 

Sebagai sumber bacaan untuk penambahan ilmu tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik metode EUCS di RSUD 

Drs. H. Amri Tambunan Tahun 2025. 

1.4.2 Manfaat praktis 
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1. Bagi institusi pendidikan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan 

Sebagai masukan untuk bahan ajar bagi institusi pendidikan mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik 

metode EUCS di RSUD Drs. H. Amri Tambunan. 

2. Bagi Rumah Sakit  

Data dari penelitian diharapkan menjadi masukan yang bermanfaat tentang 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik 

metode EUCS di RSUD Drs. H. Amri Tambunan. 

3. Bagi Responden  

Sebagai bahan informasi serta berguna untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan 

rekam medis elektronik metode EUCS di RSUD Drs. H. Amri Tambunan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan dapat mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kepuasan rekam medis elektronik metode EUCS dengan baik sehingga 

dapat menghasilkan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Rekam Medis 

2.1.1 Pengertian rekam medis  

Rekam Medis adalah bentuk catatan atau rekaman dalam pelayanan 

kesehatan yang didalamnya memiliki unsur-unsur persyaratan sesui perundangan 

yang berlaku (Indradi., 2017). 

Rekam  medis  merupakan berkas  yang  berisi catatan  dan  dokumen   

identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, kesehatan dan pelayanan lain yang 

telah diberikan kepada pasien. Rekam medis yang baik memiliki data yang 

lengkap dan dapat diolah menjadi informasi  sehingga  memungkinkan  dilakukan  

evaluasi  objektif  terhadap  kualitas  pelayanan kesehatan (Simbolon et al., 2024). 

Menurut Peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 tentang 

Rekam Medis, BAB I, pasal 1, ayat 1, Rekam Medis adalah dokumen yang berisi 

data identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan pelayanan lainnya 

yang telah diterima pasien (Sucipto et al., 2023). 

Penerapan rekam medis di Indonesia dimulai dengan adanya Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.749a/Menkes/PER/ XII/1989 tentang 

Rekam Medik rekam medik masih berbentuk kertas (Permenkes No. 24, 2022). 

2.1.2 Komponen rekam medis 

Formulir rekam medis seperti pengikat lembar (paper clip/ paper fastener) 

digunakan untuk menggabungkan lembar-lembar kertas, pembatasan bagian 

(divider) dibuat menjadi tanda batas antar episode pelayanan, map rekam medis 

(folder) (Indradi., 2017). 
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2.1.3 Pengertian rekam medis elektronik 

Rekam Medis Elektronik adalah berkas yang dibuat dengan menggunakan 

sistem elektronik bagi tenaga kesehatan. rekam medis elektronik (RME) adalah 

sistem rekam medis yang berisi catatan, pernyataan, maupun interpretasi yang 

dibuat oleh dokter atau petugas kesehatan lain untuk diagnosis dan penanganan 

pasien yang disimpan dalam bentuk penyimpanan elektronik (digital) melalui 

sistem komputer (Putra, 2020).  

Menurut Peraturan menteri kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 tentang 

rekam medis, bab i, pasal 1, ayat 2, rekam medis elektronik merupakan rekam 

medis yang dibuat dengan menggunakan sistem elektronik diperuntukkan bagi 

penyelenggaraan rekam medis (Sucipto et al., 2023). 

Pemanfaatan Rekam Medis Elektronik (RME) diharapkan dapat 

meningkatkan manfaat rekam medis. Pemanfaatan RME digunakan untuk 

kepentingan pelayanan terhadap pasien, meliputi pelayanan klinik (medis) 

maupun administratif. Informasi yang dihasilkan dari RME dapat bermanfaat 

untuk pendidikan, penyusunan regulasi, penelitian, pengelolaan kesehatan 

komunitas, penunjang kebijakan, dan untuk menunjang layanan kesehatan rujukan 

(Sucipto et al., 2024). 

2.1.4 Komponen rekam medis elektronik 

Menurut Johan Harlan, komponen pada rekam medik elektronik (RME), 

meliputi:  

1. Data pasien terintegrasi,  

2. Dukungan pada keputusan klinik,  
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3. Pemasukan dari perintah klinik,  

4. Akses sumber pengetahuan,  

5. Dukungan pada komunikasi (Setyawan, 2017). 

2.1.5 Manfaat rekam medik elektronik 

Manfaat Rekam Kesehatan Elektronik untuk „mengurangi medical error’ 

dan „meningkatkan keamanan dan kerahasiaan perawatan pasien‟. Salah satu 

peran teknologi informasi dalam tindakan pencegahan medical error dengan 

melakukan pengaturan rekam medik pada aplikasi manajemen rekam medik. 

Dengan adanya aplikasi manajemen rekam medik, maka medical error dalam 

mengambil keputusan oleh tenaga kesehatan dapat dikurangi karena setiap 

pengambilan keputusan harus berdasarkan rekam medis pasien yang telah ada 

(Setyawan, 2017). 

2.1.6 Kelebihan dan kekurangan rekam medik elektronik  

Kelebihan rekam medis elektronik (RME) 

1. Kepemilikan RME tetap menjadi milik dokter atau sarana pelayanan 

kesehatan yang tertulis dalam pasal 47 (1) UU RI Nomor 29 Tahun 2004 

bahwa berkas rekam medik adalah milik dokter atau sarana pelayanan 

kesehatan, sama seperti rekam medik manual.  

2. Isi rekam medik sesuai pasal 47 (1) UU RI Nomor 29 Tahun 2004 

merupakan milik pasien dan dapat diberikan salinannya dalam bentuk 

elektronik atau dicetak untuk diberikan pada pasien.  

3. Tingkat kerahasiaan dan keamanan pada rekam medis elektronik semakin 

tinggi dan aman.  
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4. Penyalinan atau pencetakan pada rekam medis elektronik dapat dibatasi, 

seperti berkas multimedia (lagu atau video) yang dilindungi hak cipta, 

sehingga hanya orang tertentu yang dapat menyalin atau mencetaknya.  

5. RME memiliki tingkat keamanan lebih tinggi dalam mencegah terjadinya 

kehilangan pada data rekam medis elektronik, karena rekam medis 

elektronik jauh lebih mudah dilakukan ‘back-up’ dibandingkan rekam 

medis manual (Setyawan, 2017).  

Kelemahan rekam medik elektronik:  

1. Membutuhkan investasi awal yang lebih besar daripada rekam medik 

kertas, untuk perangkat keras, perangkat lunak dan biaya penunjang. 

2. Waktu yang diperlukan oleh key person dan dokter untuk mempelajari 

sistem dan merancang ulang alur kerja.  

3. Konversi rekam medik manual ke rekam medik elektronik membutuhkan 

waktu, sumber daya, pelatihan dan kepemimpinan.  

4. Risiko kegagalan yang terjadi pada sistem komputer.  

5. Kurangnya kemampuan dan keterampilan penggunaan komputer dari 

penggunanya (Setyawan, 2017). 

 

2.2 Kepuasan Rekam Medis Elektronik 

2.2.1 Pengertian kepuasan 

Kepuasan diartikan sebagai suatu keadaan dalam diri seseorang atau 

sekelompok orang yang telah berhasil mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan dan 

diinginkannya (Machmud, 2018). 
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Kepuasan ialah suatu perasaan bahagia ataupun kecewa ketika seorang 

sudah melaksanakan perbandingan antara presepsi serta harapannya dari 

kemampuan sebuah unit. Tetapi kepuasan pengguna kerap diucap selaku 

perbandingan antara harapan dengan kinerja yang dialami sehabis menggunakan 

suatu barang ataupun produk (Rahmawita et al., 2022). 

Kepuasan (satisfaction) berasal dari bahasa latin “satis” yang artinya cukup 

baik atau memadai dan “facio” artinya melakukan atau membuat. Kepuasan bisa 

diartikan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau membuat sesuatu memadai. 

Richard L Oliver menyatakan bahwa semua orang mengetahui apa itu kepuasan. 

Tetapi begitu diminta untuk mendefinisikan nya, kelihatan tak seorangpun tahu. 

Pada umumnya jasa diproduksi dan dikonsumsi secara bersamaan, dimana 

interaksi antara pemberi jasa dan penerima jasa mempengaruhi hasil jasa tersebut 

(Nugraha 2024). 

Kepuasan yang diberikan dari pengguna sistem informasi secara baik 

maupun buruk dapat mempengaruhi kinerja sistem informasi. Keberhasilan 

penggunaan suatu sistem informasi ditentukan oleh seberapa baik penggunanya 

dapat memanfaatkannya (Ginting, 2024). 

2.2.2 Pengertian kepuasan rekam medis elektronik 

Kepuasan pengguna sistem (user satisfaction) merupakan respon dan umpan 

balik yang dimunculkan pengguna setelah memakai sistem informasi. Sedangkan 

menurut Kotler (2002), kepuasan pengguna dapat didefinisikan sebagai suatu 

tingkat perasaan seorang pengguna sebagai hasil perbandingan antara harapan 

pengguna tersebut akan sebuah produk dengan hasil nyata yang diperoleh si 
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pengguna (Machmud, 2018). 

Kepuasan pengguna adalah umpan balik atau feedback dari pengguna saat 

menggunakan sistem dan merupakan penilaian atas manfaat sistem yang dapat 

digunakan sebagai acuan atau tolak ukur untuk meningkatkan kinerja 

sistem.informasi yang dirancang untuk perancang system (Sholihah, 2022). 

Definisi lain dari kepuasan pengguna komputasi akhir adalah evaluasi 

menyeluruh yang dilakukan oleh para pengguna sistem informasi berdasarkan 

pengalaman mereka dalam menggunakan sistem tersebut. Metode ini digunakan 

untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna sebagai bentuk evaluasi terhadap 

sistem informasi. Kualitas dan keandalan sistem informasi organisasi dapat diukur 

berdasarkan sejauh mana sistem tersebut memberikan kepuasan kepada 

penggunanya (Indrawan et al., 2023). 

2.2.3 Faktor yang mempengaruhi kepuasan rekam medis elektronik berdasarkan 

EUCS 

End user computing satisfaction diperkenalkan pertama kalinya oleh Doll & 

Torkzadeh‟s. Tarkazadeh & Doll memaparkan bahwa dalam mengukut tingkat 

kepuasan pengguna terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan 

rekam medis elektronik. Lima faktor tersebut adalah isi (content), keakuratan 

(accuracy), tampilan (format), kemudahan penggunaan (ease of use) ketepatan 

waktu (timeliness). 
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2.3 End User Computing Satisfaction (EUCS) 

End user computing satisfaction (EUCS) adalah sebuah metode dalam 

mengukur tingkat kepuasan dari pengguna suatu sistem aplikasi dengan 

membandingkan antara harapan dan kenyataan dari sebuah  sistem informasi. 

Definisi end user computing satisfaction dari sebuah sistem informasi yaitu 

evaluasi secara keseluruhan yang dilakukan para pengguna sistem informasi 

berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan sistem tersebut (Farisi, 

2022). 

Doll dan Torkzadeh menjelaskan bahwa EUCS (end user computing 

satisfaction) merupakan satu diantara banyaknya penggunaan model untuk 

mengukur kepuasan pengguna terhadap suatu implementasi sistem informasi 

(Istianah, 2022). 

Metode EUCS juga dapat mencapai tingkat validitas yang tinggi dengan 

tetap mempertahankan keandalan instrumen-instrumen yang telah dikembangkan 

oleh peneliti sebelumnya (Trisya et al., 2024). 

Metode ini melakukan evaluasi keseluruhan terhadap penggunaan sistem 

informasi berdasarkan pengalaman pengguna ketika menggunakan sistem 

informasi tersebut (Li, 2023). 

Model EUCS berfungsi untuk menilai kepuasan pengguna terhadap sistem 

informasi. Suatu sistem informasi akan dianggap bermanfaat jika sistem memiliki 

kualitas yang baik dan mampu memuaskan penggunanya (Rizqulloh, 2024).  

Kombinasi model EUCS itu sendiri banyak terlibat dan berpengaruh bagi 

model-model lain, sehingga model ini merupakan model yang fleksibel dalam 
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perannya terhadap beberapa aspek penilaian yang berfokus pada kepuasan  

pengguna yang dikemukakan oleh jacob nielsen (Yazid et al., 2019). 

End-User Computing Satisfaction (EUCS) merupakan metrik yang dapat 

digunakan untuk menilai seberapa puas pengguna terhadap suatu sistem. 

Pengukuran ini akan membandingkan hasil pengalaman dalam menggunakan 

sistem dengan hasil yang diharapkan oleh pengguna akhir (user). EUCS 

merupakan metrik evaluasi yang dicetuskan oleh William J. Doll dan Gholamreza 

Torkzadeh yang lebih berfokus pada kepuasan pengguna akhir terhadap aspek 

teknologi yang meliputi: konten, akurasi, format, kemudahan penggunaan, dan 

ketepatan waktu (Rachmah et al., 2021). 

Karakteristik tersebut yang membedakan antara EUCS dengan model 

lainnya di mana model lainnya, seperti theory of reased action (TRA) yang 

menekankan pada faktor sikap yang didasarkan pada sudut pandang psikologi 

pengguna. Model technology acceptance (TAM) yang menekankan pada 

penerimaan seseorang pada suatu sistem teknologi ditentukan pada konstruk 

kesan pengunaan atau perceived usefulness dan kesan kemudahan dalam 

kegunaan atau perceived ease of purpose. Model theory of planned behavior 

(TPB) yang menekankan pada persepsi kontrol perilaku atau perceived behavioral 

control dalam persepsi seseorang untuk mengukur tingkat kesulitan atau 

kemudahan dalam suatu perilaku atau tindakan. Hal tersebut menjadikan EUCS 

lebih unggul dalam hal menilai kepuasan pengguna menurut pengalaman yang 

telah pengguna alami (Astutik, 2021). 
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Pengukuran terhadap kepuasan telah mempunyai sejarah yang panjang 

dalam disiplin ilmu sistem informasi. Dalam lingkup end user computing 

satisfaction,  sejumlah studi telah dilakukan untuk melihat keseluruhan evaluasi 

dimana  pengguna akhir telah menganggap pengguna dari suatu sistem informasi 

(misalnya kepuasan) dan juga faktor-faktor yang membentuk kepuasan ini (Akbar 

2022). 

Suatu sistem dapat diukur kepuasan penggunanya dengan metode end user 

computing satisfaction (EUCS) membandingkan harapan dan kenyataan. 

Kelebihan dari EUCS ialah penekanan pada kepuasan pengguna akhir pada suatu 

sistem melalui evaluasi pada isi kontent, keakuratan, tampilan, kemudahan 

pengguna dan ketepatan waktu (Indryani et al., 2022). 

1. Isi (content) 

Variabel isi (content) juga mengukur informasi yang dihasilkan system 

lengkap sesuai dengan kebutuhan pengguna tanpa adanya masalah yang 

mengganggu pekerjaan (Siregar, 2020). 

Isi mengukur kepuasan dari pengguna dengan melihat dari isi (content) 

sebuah informasi. Isi dari suatu sistem informasi perlu menyesuaikan diri dengan 

kebutuhan penggunanya dan memiliki informasi yang mutakhir (up to date). 

Semakin lengkap sebuah informasi dari sistem informasi, maka akan semakin 

meningkatkan kepuasan penggunanya (Kiasati, 2023). 

Menurut Doll & Torkzadeh (1998), Dimensi konten digunakan dalam 

mengukur kepuasan dengan mempertimbangkan segi isi dua sistem yang berupa 

fitur yang dapat dioperasikan oleh user (Robbaniyah, 2022). 
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Variabel isi (content) untuk mengukur kepuasan pengguna dilihat dari isi 

(content) sistem yang ada. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang 

digunakan oleh pengguna dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem. Selain 

itu, isi (content) menentukan apakah sistem dapat menghasilkan informasi dalam 

menanggapi kebutuhan isi rekam medis elektronik. Kepuasan pengguna 

meningkat dengan kelengkapan informasi. Indikator dalam isi (content) : 

1) Relevansi 

2) Keragaman Penyajian 

3) Bermanfaat 

4) Kualitas 

5) Transparansi (Faizah, 2020). 

2. Keakuratan (accuracy)  

Keakuratan yang dimaksud adalah ketepatan sistem dalam mengolah input 

serta menghasilkan sebuah informasi. Sebuah  sistem  memiliki  tingkat  

keakuratan  yang  baik, dapat  dilihat  dari  jumlah error yang  dihasilkan  ketika 

mengolah data (Setyoningrum, 2020). 

Keakuratan (accuracy) digunakan untuk pengukuran kepuasan dengan 

mempertimbangkan segi keakuratan data ketika sistem menerima input data dan 

mengolah data tersebut menjadi sebuah informasi (Putra & Prehanto, 2021). 

Accuracy menilai sistem informasi berdasarkan keakuratan data yang 

dihasilkan sistem informasi. Keakuratan sebuah sistem informasi tidaklah 100%. 

Hal ini juga berlaku dalam dunia kesehatan, hal ini dapat terjadi apabila ada 

kesalahan dalam penginputan data seperti kesalahan dalam memasukan data 
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pasien yang dapat menyebabkan kesulitan saat melakukan pencarian kembali 

(Ismatullah, 2022). 

 

Untuk mengukur kepuasan pengguna terhadap keakuratan informasi pada 

saat sistem menerima masukan kemudian mengolahnya menjadi informasi. Ketika 

sistem diatur, sistem harus diperiksa untuk melihat apakah sistem dapat 

menghasilkan output yang sama dengan input, dan juga harus diperiksa untuk 

melihat hal lain yang perlu dilakukan. Indikator dalam keakuratan (accurancy) 

1) Akurat 

2) Reliabel 

3) Keselarasan input dan output 

4) Sistem 

5) Standarisasi (Faizah, 2020). 

3. Tampilan (format) 

Tampilan (format) mengukur kepuasan pengguna dari sisi tampilan dan 

estetika dari antar muka sistem. Format dari laporan atau informasi yang 

dihasilkan oleh sistem, apakah antar muka dari sistem itu menarik, dan apakah 

tampilan dari sistem memudahkan pengguna ketika menggunakan sistem sehingga 

secara tidak langsung dapat berpengaruh terhadap tingkat efektifitas dari 

pengguna (Alfiansyah et al., 2020). 

Format melibatkan penilaian terhadap tampilan sistem supaya menilai 

kepuasan pengguna. Ini mencakup antarmuka pengguna dengan layout yang rapi, 

penggunaan warna, dan estetika keseluruhan. Format sistem memiliki pengaruh 
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besar terhadap daya tarik pengguna (Gallo, 2024). 

Berfokus pada percobaan dan evaluasi tampilan sistem, tampilan data atau 

informasi yang digunakan, dan faktor lain yang mempengaruhi kepuasan 

pengguna untuk menggunakan sistem dalam meningkatkan efektivitasnya.  

Indikator tampilan (format) 

1) Menarik 

2) Jelas 

3) Fleksibilitas 

4) Kualitas 

5) Kemudahan dalam penggunaan 

6) Kualitas informasi (Faizah, 2020). 

4. Kemudahan pengguna (ease of use) 

merupakan aspek kepuasan pengguna terhadap kemudahan penggunaan 

aplikasi. Yang dimaksud kemudahan yaitu mudahnya menginput data, mudahnya 

melakukan pengolahan data, hingga mudahnya mendapatkan informasi yang 

dicari oleh pengguna (Sihotang, 2023). 

Dimensi ini mengukur kepuasan pengguna terkait kemudahan penggunaan 

sistem atau keramahan pengguna, seperti proses memasukkan data dan 

mengambil informasi yang diperlukan. Kegunaan sistem ditunjukkan melalui entri 

data yang mudah, pemrosesan data, dan pembuatan informasi yang diperlukan 

tanpa membingungkan pengguna, menjaga konsistensi, dan menyediakan alat 

pendukung. Dimensi ini juga melibatkan pesan kesalahan informatif yang mudah 

dipahami pengguna (Nurhalimah et al., 2024). 
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Variabel yang akan memudahkan dalam penggunaan untuk kepuasan 

pengguna dalam mencapai sistem, contohnya langkah-langkah menginput data, 

mencari informasi yang dibutuhkan dan mengelola suatu sistem (Admiration & 

Teknik, 2021). 

Digunakan untuk melihat kemudahan pengguna dengan sistem atau input 

pengguna, seperti data. proses pengumpulan data, pengorganisasian data, dan 

analisis informasi yang telah diperoleh. Indikator kemudahan pengguna (ease of 

use) 

1) Kemudahan dalam penggunaan 

2) Mudah di pahami 

3) Mudah di operasikan 

4) Interaksi sistem 

5) Intensitas penggunaan (Faizah, 2020). 

5. Ketepatan waktu (timeliness) 

Ketepatan waktu memperkirakan pemenuhan klien mengenai kenyamanan 

klien atau kemudahan penggunaan dalam memanfaatkan kerangka kerja seperti 

memasukkan informasi, menangani informasi dan melacak data yang diharapkan 

(Marwati & Krisbiantoro, 2023). 

Dimensi ini menilai kepuasan pengguna terkait dengan kecepatan sistem 

dalam memberikan data dan informasi yang dibutuhkan. Ketepatan waktu 

ditunjukkan melalui waktu respons yang cepat dan keselarasan dengan kebutuhan 

pengguna, dengan informasi terkini yang tersedia dan pintasan yang disediakan 

untuk penyelesaian tugas yang cepat (Nurhalimah et al., 2024). 
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Digunakan ntuk mengukur kepuasan rekam medis elektronik terhadap 

ketepatan waktu sistem dalam menyajikan atau menyediakan informasi yang 

dibutuhkan pengguna. Sistem real-time artinya setiap permintaan atau pendapat 

dari pengguna langsung diproses sehingga hasilnya ditampilkan dengan cepat 

tanpa waktu tunggu yang lama. Indikator ketepatan waktu (timeliness) 

1) Up-to-date 

2) Ketersediaan informasi 

3) Kualitas informasi 

4) Sistem service (Faizah, 2020). 

6. Kepuasan 

Kepuasan adalah ungkapan ekspresi senang seseorang dengan cara 

membandingkan antara harapan pengguna pada suatu produk dengan hasil sesuai 

harapan pengguna. Kepuasan akan mendorong pengguna untuk menggunakan 

produk/jasa. Sebaliknya, jika kecewa maka pengguna tidak akan menggunakan 

jasa di kemudian hari. Indikator dalam kepuasan 

1) Kecukupan, adalah kemampuan sistem untuk memenuhi kebutuhan atau 

memuaskan keinginan penggunanya. 

2) Efektivitas, adalah Sistem yang dapat membawa hasil yang berguna bagi 

sistem rekam medis elektronik. 

3) Efisiensi, adalah Sistem yang mampu menjalankan tugas dengan tepat dan 

cepat saat digunakan. 

4) Kepuasan secara menyeluruh, adalah tingkat kesenangan pengguna secara 

keseluruhan terhadap sistem yang dimana hasil sesuai dengan harapan. 
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2.4 Hubungan Faktor-Faktor End User Computer Satisfaction Dengan 

Kepuasan Rekam Medis Elektronik 

Penelitian (Kurniasih&Pibriana, 2021) mengatakan variabel content 

memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan pengguna, sebesar 0,000 < 

0,05. Artinya disimpulkan bahwa variabel content memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap satisfaction. Sehingga disimpulkan hipotesis content dalam 

penelitian diterima. 

Variabel accuracy memiliki nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Artinya 

dapat disimpulkan accuracy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

pengguna. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis accuracy dalam 

penelitian ini diterima.  

Variabel format memiliki nilai signifikan sebesar 0,003 < 0,05. Artinya 

disimpulkan bahwa format berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

satisfaction. Sehingga hipotesis format pada penelitian ini diterima.  

Variabel ease of use memiliki nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05. Artinya 

disimpulkan bahwa ease of use berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

satisfaction. Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis ease of use dalam penelitian 

ini diterima.  

Variabel timeliness memiliki nilai signifikan sebesar 0,044 < 0,05. Artinya 

dapat disimpulkan bahwa timeliness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

satisfaction. Sehingga disimpulkan bahwa hipotesis timeliness dalam penelitian 
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ini diterima (Kurniasih & Pibriana, 2021). 

 

Penelitian Nuralifa (2024) mengatakan terdapat hubungan positif signifikan 

antara isi (content) SIMRS dengan kepuasan pengguna di RSUD Abdul Wahab 

Sjahranie Samarinda. Jika isi SIMRS sesuai harapan mereka maka persentase 

kepuasan pengguna mencapai 73,2%. Namun, ada 7,3% pengguna yang merasa 

tidak puas meskipun isi sudah sesuai, terutama karena tampilan yang sulit 

digunakan. ketika isi SIMRS tidak sesuai ketidakpuasan mencapai pada 17,1% 

pengguna, sementara 2,4% merasa puas meskipun isi tidak sesuai karena sistem 

yang mudah digunakan.  

Kualitas isi SIMRS berhubungan positif dengan kepuasan pengguna, yang 

sejalan dengan penelitian Adedeji et al. (2021) yang menekankan pentingnya 

akurat dan relevansi informasi untuk kepuasan pengguna. Keakuratan (accuracy) 

SIMRS berhubungan positif signifikan dengan kepuasan pengguna di RSUD 

Abdul Wahab Sjahranie Samarinda. Kepuasan pengguna mencapai 73,2% ketika 

keakuratan SIMRS sudah sesuai harapan, dengan 0% ketidakpuasan dalam 

kondisi akurat. Namun, ketidakpuasan meningkat menjadi 24,4% ketika 

keakuratan tidak sesuai, meskipun 2,4% pengguna masih merasa puas karena 

kemudahan penggunaan sistem.  

Keakuratan informasi, stabilnya sistem, dan minimnya error mempengaruhi 

pada kepuasan pengguna dimana sejalan dengan temuan Meiyana et al. (2023) 

menyatakan ada hubungan positif antara keakuratan informasi SIMRS dan 

kepuasan pengguna. Adanya hubungan positif signifikan antara tampilan (format) 
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SIMRS dengan kepuasan pengguna di RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda 

ketika tampilan SIMRS menarik kepuasan mencapai 65,9%. Namun meskipun 

tampilan menarik karena antarmuka yang rumit 7,3% pengguna merasa tidak 

puas. Sebaliknya, 17,1% pengguna merasa tidak puas jika tampilan tidak menarik, 

sedangkan 9,8% merasa puas karena kemudahan penggunaan. Tampilan yang 

jelas dan estetis berhubungan positif dengan kepuasan, mengurangi frustrasi dan 

meningkatkan efisiensi.  

Penelitian ini sejalan dengan Pibriana & Fitriyani (2022) yang menyatakan 

tampilan menarik dan user-friendly meningkatkan kepuasan pengguna SIMRS. 

hubungan positif signifikan antara kemudahan pengguna (ease of use) SIMRS dan 

kepuasan pengguna di RSUD Abdul Wahab Sjahranie Samarinda.  

Kepuasan pengguna mencapai 63,4% ketika SIMRS mudah digunakan, 

namun, 2,4% pengguna tidak puas meskipun sistem mudah digunakan karena 

informasi tidak akurat atau tepat waktu. Sebaliknya, 22,0% pengguna tidak 

puasjika kemudahan penggunaan rendah, sedangkan 12,2% puas karena informasi 

akurat dan relevan. Kemudahan penggunaan berhubungan positif dengan 

kepuasan karena sistem yang user-friendly mempermudah tugas dan pelatihan. 

Shanbehzadeh et al. (2021) menekankan bahwa kemudahan penggunaan 

meningkatkan kepuasan pengguna. adanya hubungan positif signifikan antara 

ketepatan waktu (timeliness) SIMRS dengan kepuasan pengguna di RSUD Abdul 

Wahab Sjahranie Samarinda. Ketika ketepatan waktu SIMRS sesuai harapan 

kepuasan pengguna mencapai 75,6%. Tidak ada ketidakpuasan jika ketepatan 

waktu sudah tepat, namun ketidakpuasan meningkat menjadi 24,4% jika ketepatan 
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waktu tidak sesuai.  

 

Ketepatan waktu yang baik meningkatkan kepuasan karena menyediakan 

informasi tepat waktu demi mendukung keputusan cepat. Sebaliknya, jika 

keterlambatan informasi yang tidak terbaru dapat mengurangi kepuasan. 

Penelitian ini sejalan dengan Khana & Ahmad (2021) yang menyatakan bahwa 

ketepatan waktu informasi SIMRS berhubungan positif dengan kepuasan 

pengguna (Nuralifa et al., 2024).  
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

3.1 Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep-konsep 

atau variabel-variabel yang akan diamati atau diukur melalui penelitian yang akan 

dilaksanakan. Kerangka konsep memvisualisasikan hubungan antara berbagai 

variabel, yang dilakukan oleh peneliti setelah membaca berbagai teori yang ada 

dan kemudian menyusun teorinya sendiri yang akan digunakan nya sebagai 

landasan untuk penelitiannya (Valentina, 2021). 

Bagan 3.1 Kerangka konsep penelitian “Faktor - Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Kepuasan Rekam Medis Elektronik Metode EUCS di 

RSUD Drs H. Amri Tambunan” 

 

Independen     Dependen 

 

 

f 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

   : Variabel yang diteliti 

 

   :  Berhubungan antar variable 

Faktor yang berhubungan dengan 

EUCS 

1. Isi (content) 

2. Keakuratan (accuracy) 

3. Tampilan (format) 

4. Kemudahan Pengguna 

(Ease of use) 

5. Ketepatan Waktu (Timeliness) 

 

Kepuasan Rekam 

Medis Elektronik 

1. Puas 

2.Tidak Puas 
1. Baik 

2.Kurang Baik 
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Kerangka konsep menunjukkan hubungan terhadap konsep yang akan 

diukur dan diamati saat penelitian yang akan dilakukan. Pemaparan kerangka 

konsep berbentuk diagram menunjukkan hubungan antar variabel yang akan 

diteliti (Adiputra, 2021). 

Variabel independen adalah isi (content), keakuratan (accuracy), tampilan 

(format), kemudahan pengguna (ease of use) dan ketepatan waktu (timeliness) dan 

variabel dependen adalah kepuasan. 

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan dugaan awal atau dugaan sementara antara 

variabel independen dengan dependen sebelum dilakukan penelitian dan harus 

dibuktikan melalui penelitian. Dimana dugaan diperkuat melalui teori/jurnal yang 

mendasari dan hasil dari penelitian terdahulu. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:  

Ha  : Ada hubungan isi (content) dengan kepuasan rekam medis elektronik 

metode EUCS di RSUD DRS.  H. Amri Tambunan 

Ha : Ada hubungan keakuratan (accuracy) dengan kepuasan rekam medis 

elektronik metode EUCS di RSUD DRS.  H. Amri Tambunan 

Ha : Ada hubungan tampilan (format) dengan kepuasan rekam medis elektronik 

metode EUCS di RSUD DRS.  H. Amri Tambunan 

Ha : Ada hubungan kemudahan pengguna (ease of use) dengan kepuasan rekam 

medis elektronik metode EUCS di Rumah Sakit  H. Amri Tambunan 

Ha : Ada hubungan ketepatan waktu (timeliness) dengan kepuasan rekam medis 

elektronik metode EUCS di Rumah Sakit  H. Amri Tambunan 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

4.1 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan cara sistematis untuk memperoleh 

jawaban dari pertanyaan penelitian. Dalam rancangan desain penelitian dimuat 

aturan yang harus dipenuhi dalam seluruh proses penelitian (Valentina, 2021). 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional. 

Cross sectional adalah observasi atau pengukuran variabel pada satu saat tertentu 

yang artinya bahwa tiap subjek hanyalah diobservasi satu kali saja dan 

pengukuran variabel subjek dilakukan pada saat pemeriksaan (Adiputra, 2021). 

Rancangan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik metode EUCS di RSUD 

Drs H. Amri Tambunan tahun 2025. 

 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek atau objek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Adiputra, 2021). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kesehatan yang 

menggunakan rekam medis elektronik di RSUD Drs H. Amri Tambunan dimana 

357 petugas yang menggunakan rekam medis elektronik yaitu SIMRS. 
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4.2.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti dikemukakan oleh 

(Sugiyono, 2001) yang menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Adiputra, 2021) 

Tehnik pengambilan dalam sampel ini adalah stratified random sampling. 

Dalam teknik stratified random sampling populasi dibagi menjadi tingkat atau stratum 

terlebih dahulu. Stratum adalah bagian dari populasi (subpopulasi) yang memiliki 

karakteristik yang sama dan karakteristik ini diduga berhubungan dengan variabel 

utama yang diteliti. 

Menurut Suharsimi Arikunto jika sampel penelitian kurang dari 100 orang, 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Akan tetapi jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 % 

atau lebih. Sehingga untuk menentukan sampel pada sekelompok populasi dengan 

perhitungan yaitu: populasi kurang dari 50 orang semua menjadi sampel, populasi 50-

100 = 50 %, populasi 100-300 = 25%, populasi 300-500 = 10-20 % dan populasi 500 

lebih diambil 5-15%. 

Sampel dalam penelitian ini adalah petugas rekam medis dan perawat di ruang 

rawat inap yaitu ruangan mawar, tulip, Melati, melur, anggrek yang ada di RSUD 

Drs H. Amri Tambunan. Menentukan jumlah sampel menggunakan perhitungan 

sampel Arikunto dalam (Abubakar, 2020) sehingga penentuan sampel 357 x 20% = 

71 orang. Yang mana rumus stratified random sampling adalah:  
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Jumlah sampel petugas rekam medis berdasarkan stratified random 

sampling 

   

   
         

Jumlah sampel perawat rawat inap berdasarkan stratified random sampling 

    

   
         

Banyak sampel yang akan dihitung adalah 17 orang petugas rekam medis, 

54 orang perawat di ruang rawat inap di RSUD Drs H. Amri Tambunan 

  

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.3.1 Variabel independen (variabel bebas) 

Variabel bebas didefinisikan sebagai variabel yang memengaruhi dan 

menjadi penyebab terjadinya perubahan dari variabel terikat. Variabel bebas 

disebut juga variabel independen (Adiputra, 2021). Adapun variabel independen 

pada penelitian ini adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan end user 

computer satisfaction faktor isi (content), keakuratan (accuracy), tampilan 

(format), kemudahan penggunaan (ease of use) ketepatan waktu (timelines). 

4.3.2 Variabel dependen (variabel terikat) 

Variabel terikat adalah variabel yang pada umumnya dilakukan pengamatan 

atau diukur. Variabel terikat disebut juga variabel dependen atau variabel 

tergantung (Adiputra, 2021). Variabel dependen dalam skripsi ini adalah kepuasan 

rekam medis elektronik di RSUD Drs H. Amri Tambunan tahun 2025. 
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4.3.3 Defenisi operasional  

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan darisifat- sifat yang 

didefinisikan dan yang dapat diamati (diobservasi). Konsep dapat diamati atau 

diobservasi, karena hal yang dapat diamati itu membuka bagi orang lain selain 

peneliti untuk melakukan hal yang serupa, sehingga apa yang dilakukan oleh 

peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain. 

Tabel 4.1.  Definisi Operasional Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kepuasan Rekam Medis Elektronik Metode EUCS Di RSUD Drs 

H. Amri Tambunan Tahun 2025 
Variabel Defenisi Indikator Alat Ukur Skala Skor 

Isi 

(Content) 

 

Mengukur kepuasan 

pengguna dilihat dari 

isi (content) yang 

dihasilkan oleh 

rekam medis 

elektronik 

1. Relevansi 

2. Keragaman 

Penyajian 

3. Manfaat 

4. Kualitas 

5. Transparansi 

Kuesioner 

 

Ordinal Baik (16-25) 

Kurang Baik 

(5-15) 

Keakuratan 

(Accuracy) 

 

mengukur kepuasan 

pengguna terhadap 

keakuratan informasi 

pada saat rekam 

medis elektronik 

1. Akurat 

2. Reliabel 

3. Keselarasan 

input dan 

output 

4. Sistem 

5. Standarisasi 

Kuesioner 

 

Ordinal Baik (13-20) 

Kurang Baik 

(4-12) 

 

Tampilan 

(Format) 

 

Mengukur kepuasan 

pengguna terhadap 

tampilan dari rekam 

medis elektronik 

1. Menarik 

2. Jelas 

3. Fleksibilitas 

4. Kualitas 

5. Kemudahan 

dalam 

penggunaan 

6. Kualitas 

informasi 

Kuesioner 

 

Ordinal Baik (13-20) 

Kurang Baik 

(4-12) 

 

Kemudahan 

Pengguna 

(Ease Of 

Use) 

 

 

Mengukur kepuasan 

pengguna terhadap 

kemudahan 

penggunaan rekam 

medis elektronik 

1. Kemudahan 

dalam 

penggunaan 

2. Mudah di 

pahami 

3. Mudah di 

operasikan 

4. Interaksi 

sistem 

5. Intensitas 

penggunaan 

Kuesioner 

 

Ordinal Baik (13-20) 

Kurang Baik 

(4-12) 
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Tabel 4.2. Lanjutan Tabel Defenisi Operasional  

Ketepatan 

waktu 

(Timeliness) 
 

Mengukur kepuasan 

pengguna terhadap 

ketepatan waktu 

rekam medis 

elektronik 

1. Up-to-date 

2. Ketersediaan 

informasi 

3. kualitas 

informasi 

4. Sistem service 

Kuesioner 

 

Ordinal Baik (13-20) 

Kurang Baik 

(4-12) 

 

Kepuasan 

rekam 

medis 

elektronik  

 

Tingkat kepuasan 

dalam 

membandingkan 

kinerja dan hasil 

dalam menggunakan 

rekam medis 

elektronik. 

1. Kecukupan 

2. Efektivitas 

3. Efisiensi 

4. Kepuasan 

secara 

menyeluruh 

Kuesioner 

 

 

Ordinal Puas (13-20) 

Tidak puas  

(4-12) 

4.4 Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang diperlukan atau dipergunakan 

untuk mengumpulkan data. Ini berarti, dengan menggunakan alat-alat tersebut 

data dikumpulkan (Adiputra, 2021). Instrumen penelitian yang akan digunakan 

adalah kuesioner yang terdiri data demografis (usia, jenis kelamin, agama dan 

suku) dan variabel penelitian isi (content), keakuratan (accuracy), tampilan 

(format), kemudahan pnaan (ease of use) ketepatan waktu (timelines) dan 

kepuasan pengguna. 

1. Kuesioner (content)  

Kuesioner content ini berasal dari kuesionerbaku yang diadopsi dari 

(Faizah, 2020) dengan 5 pertanyaan menggunakan skala likert dengan pilihan 

jawaban sangat setuju:5, setuju:4, netral : 3, tidak setuju: 2 dan sangat tidak 

setuju: 1.  

Kategori content dihitung dengan menggunakan rumus statistik sebagai berikut: 

P = 
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  = 10 

Berdasarkan perhitungan kategori isi (content) dibagi 2 yaitu : 

1. Baik  = 16-25 

2. Kurang Baik = 5-15 

2. Keakuratan (accuracy) 

Kuesioner keakuratan ini dari kuesioner baku diadopsi dari (Faizah, 2020) 

menggunakan skala likert, ada 4 pertanyaan dan pilihan jawaban: sangat setuju:5, 

setuju:4, netral : 3, tidak setuju: 2 dan sangat tidak setuju: 1. Kategori keakuratan 

dihitung dengan menerapkan rumus statistik berikut: 

P = 
              

             
 

  
                              

           
 

  
     

 
 

  = 8 

Berdasarkan perhitungan kategori keakuratan (accuracy) dibagi 2 yaitu : 

1. Baik = 13-20 

2. Kurang Baik = 4-12 

3. Tampilan (format) 

Kuesioner tampilan ini dari kuesioner baku yang diadopsi dari (Faizah, 2020) 

memakai skala likert, ada 4 pertanyaan dan pilihan jawaban: sangat setuju:5, 
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setuju:4, netral : 3, tidak setuju: 2 dan sangat tidak setuju: 1. Kategori tampilan 

dihitung dengan menerapkan rumus statistik berikut: 

P = 
              

             
 

  
                              

            
 

  
     

 
 

  = 8 

Berdasarkan perhitungan kategori tampilan (format) dibagi 2 yaitu : 

1. Baik = 13-20 

2. Kurang Baik = 4-12 

4. Kemudahan dalam penggunaan (ease of use) 

Kuesioner kemudahan dalam penggunaan ini dari kuesioner baku yang diadopsi 

dari (Faizah, 2020) memakai skala likert, ada 5 pertanyaan dan pilihan jawaban: 

sangat setuju:5, setuju:4, netral :3, tidak setuju: 2 dan sangat tidak setuju: 1. 

Kategori kemudahan dalam penggunaan dihitung dengan menerapkan rumus 

statistik berikut: 

P = 
              

             
 

  
                              

            
 

  
     

 
 

  = 8 

Berdasarkan perhitungan kategori kemudahan dalam penggunaan (ease of use)  

dibagi 2 yaitu : 
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1. Baik = 13-20 

2. Kurang Baik = 4-12 

5. Ketepatan waktu (timeliness) 

Kuesioner ketepatan waktu ini dari kuesioner baku yang diadopsi dari 

(Faizah, 2020) memakai skala likert, ada 4 pertanyaan dan pilihan jawaban: 

sangat setuju:5, setuju:4, netral : 3, tidak setuju: 2 dan sangat tidak setuju: 1. 

Kategori ketepatan waktu dihitung dengan menerapkan rumus statistik berikut: 

P = 
              

             
 

  
                              

            
 

  
     

 
 

  = 8 

Berdasarkan perhitungan kategori ketepatan waktu (timeliness) dibagi 2 yaitu : 

1. Baik  = 13-20 

2. Kurang Baik = 4-12 

6. Kepuasan RME 

Kuesioner kepuasan RME ini menggunakan kuesioner baku yang diadopsi 

dari (Faizah, 2020) memakai skala likert, ada 4 pertanyaan dan pilihan jawaban: 

sangat setuju:5, setuju:4, netral :3, tidak setuju: 2 dan sangat tidak setuju: 1. 

Kategori ketepatan waktu dihitung dengan menerapkan rumus statistik berikut: 

P = 
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  = 8 

Berdasarkan perhitungan kategori kepuasan RMEdibagi 2 yaitu : 

Puas  = 13-20 

Tidak Puas = 4-12 

 

4.5 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

4.5.1 Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Drs H. Amri Tambunan terletak diJl. Mh 

Thamrin No.126, Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara, 

20518. 

4.5.2 Waktu penelitian 

Peneliti mulai melakukan penelitian pada bulan 26 April– 17 Mei 2025 

 

4.6 Prosedur Pengambilan Dan Pengumpulan data 

4.6.1 Pengambilan data 

Data didapatkan lansung dari subjek penelitian melalui kuesioner yaitu 

merupakan alat ukur berupa beberapa pertanyaan dan pernyataan. Prosedur 

pengambilan data dilakukan dengan cara sebagai berikut:  

1. Mendapat izin penelitian dari Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan.  

2. Peneliti menjelaskan cara pengisian kuesioner secara langsung yang 

merupakan daftar pertanyaan ataupun pernyataan yang telah disusun 

sedemikian, sehingga responden hanya memberikan jawaban dengan 
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memberikan tanda atau mencontreng dari pilihan jawaban yang telah 

dibuat, menjelaskan tujuan dari kuesioner, metode yang digunakan, waktu 

responden yang digunakan untuk penelitian.  

3. Meminta kesediaan tenaga kesehatan yang menggunakan rekam medis 

elektronik menjadi calon responden dengan informed consent. 

4.6.2 Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang 

memiliki kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Data primer didefinisikan sebagai 

data yang diperoleh secara langsung dari sumber data penelitian (responden) 

menggunakan lembar kuesioner meliputi kuesioner isi (content), keakuratan 

(accuracy), tampilan (format), kemudahan penggunaan (ease of use) ketepatan 

waktu (timelines) dan kepuasan rekam medis elektronik.  

Pada penelitian ini, pertama sekali peneliti mengajukan permohonan izin 

kepada Ketua STIKes Santa Elisabeth Medan, Setelah mendapatkan persetujuan 

untuk melakukan penelitian di RSUD Drs. H. Amri Tambunan, maka peneliti 

melakukan pengumpulan data awal penelitian. Selanjutnya tahap pelaksanaan, 

peneliti memberikan penjelasan kepada responden tentang tujuan dan prosedur 

penelitian yang dilakukan terhadap responden. Jika responden bersedia ikut serta 

dalam penelitian sebagai subjek maka responden terlebih dahulu menandatangani 

lembaran persetujuan, kemudian peneliti membagikan kuesioner dengan cara 

membagikan lembar kuesioner secara langsungkepada masing-masing responden. 

Setelah diperoleh, dilakukan analisis untuk mencari ada tidaknya hubungan dari 
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masing-masing faktor dengan kepuasan rekam medis elektronik. 

4.6.3 Uji validitas dan reliabilitas 

1. Uji validitas 

Validitas adalah tingkat keandalan alat ukur yang digunakan. Instrumen 

dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang dipergunakan untuk 

mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Adiputra, 2021). Uji validitas yang digunakan pada penelitian 

ini adalah dengan menggunakan uji validitas person product moment. Dimana 

hasil yang telah didapatkan dari r hitung > r tabel dengan ketetapan r tabel dengan 

jumlah data atau N = 71, taraf signifikan 0,05 dan uji dua arah (two tailed) maka 

diperoleh nilai r tabel sebesar 0,23.  

Dalam skripsi ini, penulis tidak melakukan uji validitas dikarenakan 

mengunakan kuesioner yang sudah baku dari peneliti Faizah (2020) dan Rosalina 

(2017) dengan variabel content 0,530 dan 0,795, accuracy 0,640 dan 0,843, 

format 0,636 dan 0,850, ease of use 0,546 dan 0,817, timeliness 0,701 dan 0,873, 

user satisfaction 0,724 dan 0,891 (Faizah, 2020). 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian keperilakuan mempunyai keandalan sebagai alat ukur. 

Hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 

berisi pertanyaan, nilai cronbach’s alpha, dikatakan reliabel jika r alpha > r tabel. 

Dalam skripsi ini, penulis tidak melakukan uji reabilitas dikarenakan 

mengunakan kuesioner baku dengan content 0,849, accuracy 0,877,  format 
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0,875, ease of use 0,856, timeliness 0,904, user satisfaction 0,913 (Faizah, 2020).  



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

42 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

 

4.7 Kerangka Operasional 

Bagan 4.1 Kerangka Operasional Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kepuasan Rekam Medis Elektronik Metode EUCS Di RSUD Drs H. 

Amri Tambunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.8 Analisis Data 

Analisa data adalah untuk menggali dan mencari makna yang terkandung 

dalam antar variabel penelitian, yang diharapkan dapat menjawab masalah yang 

telah dirumuskan. Agar analisis data menghasilkan informasi yang benar paling 

tidak ada empat tahapan dalam analisa  data yang harus dilalui, yaitu : 

Pengajuan Judul 

Pengambilan Data Awal 
 

Informed Consent 

Pengambilan Data 
 

Pembagian Kuesioner 
 

Analisa Data 
 

Seminar Hasil 
 

Prosedur Izin Penelitian 
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1. Editing data, bertujuan untuk mengevaluasi kelengkapan, konsistensi, dan 

kesesuaian antara kriteria data untuk uji hipotesis atau menjawab pertanyaan 

penelitian. Dalam langkah ini penelitian merubah jawaban responden 

menjadi bentuk angka supaya berhubungan dengan variabel penelitian untuk 

memudahkan dalam pengolahan data. 

2. Coding data, yaitu proses memberi kode pada data bertujuan untuk merubah 

data kualitatif menjadi kuantitatif. Dalam langkah ini peneliti memasukan 

data berupa angka yang telah ditetapkan dan dibuat dalam kuesioner. 

3. Tabulasi data, yaitu memasukkan data ke dalam tabel-tabel yang telah 

tersedia, baik tabel untuk data mentah maupun untuk data yang digunakan 

untuk menghitung data tertentu secara spesifik. Dalam langkah ini peneliti 

memasukkan hasil perhitungan untuk melihat hasil persentase dari jawaban 

pengolahan data. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis univariat yang bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian. Bentukan alisis univariat tergantung 

dari jenis datanya. Untuk data numerik digunakan nilai mean atau rata-rata, 

median dan standardevasi. Pada umumnya dalam analisis ini hanya 

menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase dari tiap variabel. 

2. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui karakteristik atau distribusi 

setiap variabel dan dapat dilanjutkan analisis bivariat. Analisis bivariat yang 

dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan. Uji yang 

digunakan yaitu uji chi-square. Dalam melakukan uji chi square, harus 
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memenuhi syarat setiap kolom paling sedikit berisi frekuensi harapan 

sebesar 1 (satu). Frekuensi harapan kurang dari 5 tidak melebihi 20% dari 

total kolom. Khusus untuk tabel 2x2 hal ini tidak dapat dilakukan, maka 

solusinya adalah melakukan uji “Fisher Exact atau Koreksi Yates”. Data 

yang dianalisis dengan bivariat untuk mengetahui hubungan setiap variable 

independen dengan dependen dimana bila didapatkan p value <0,025 maka 

dinyatakan ada hubungan bermakna. 

3. Analisis multivariat digunakan untuk mengetahui hubungan lebih dari satu 

variabel independen dengan satu variabel dependen. Analisis multivariat 

dilakukan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kepuasan 

rekam medis elektronik metode EUCS di RSUD Drs H. Amri Tambunan. 

Uji yang digunakan pada analisis multivariat ini menggunakan uji regresi 

logistik berganda. Uji regresi logistik berganda digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara beberapa variable independen dengan satu variabel 

dependen yang bersifat dikotomus (Adriyanis, 2018). Persamaan regresi 

logistik berganda yang digunakan adalah: 

 ( )  
 

    (                     )       
 

Keterangan: 

f (z) = Kepuasan 

  = Konstanta 

β1 – β4 = Koefisien regresi 

X1 = Isi (content) 

X2 = Keakuratan (accuracy) 

X3 = Tampilan (format) 

X4 = Kemudahan Pengguna (Ease of use) 

X5 = Ketepatan Waktu (Timeliness) 

 e  = error (tingkat kesalahan) 
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4.9 Etika Penelitian 

Etik penelitian kesehatan adalah moralitas komunikasi peneliti di bidang 

kesehatan. Etik dan moral berkaitan dengan kebebasan dan tanggung jawab. 

Masalah etika penelitian yang harus diperhatiakan antara lain sebagai berikut : 

1. Persetujuan setelah penjelasan (PSP) atau biasa disebut dengan informed 

consent adalah proses di mana seorang subjek penelitian secara sukarela 

memberikan atau menyatakan keinginan untuk berpartisipasi dalam 

penelitian, setelah dijelaskan secara keseluruhan ruang lingkup, manfaat, 

serta risiko dari penelitian tersebut. 

2. Prinsip menghormati harkat martabat manusia (respect for persons). 

Penghormatan dari otonomi seseorang yang mempunyai kebebasan untuk 

memutuskan sendiri yang akan menjadi keputusannya dalam penelitian, 

apakah ia akan mengikuti atau tidak mengikuti penelitian dan ataukah mau 

meneruskan keikutsertaan atau berhenti dalam tahap penelitian. 

3. Prinsip berbuat baik (beneficence) dan tidak merugikan (non-maleficence). 

Untuk menambah nilai kesejahteraan manusia, tanpa mencelakai responden. 

Prinsip ini berkaitan dengan kewajiban untuk berbuat  baik, yang di 

laksanakan dengan memberikan khasiat yang optimal dengan kerugian 

minimum. 

4. Prinsip keadilan (justice)  

Menetapkan kewajiban agar memperlakukan seseorang secara benar dan 

layak dalam memperoleh hak dan tidak membebani dengan yang bukan 

tanggung jawab dan kewajibannya (Adiputra, 2021). 
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5. Permohonan izin kuesioner 

Adalah bentuk persetujuan antara peneliti sebelumnya dengan peneliti lain 

yang telah menggunakan kuesioner nya dalam penelitian. Dengan memohon 

izin menggunakan kuesioner, maka peneliti telah menghargai karya dari 

peneliti sebelumnya dan menghindari masalah-masalah etika atau norma 

yang berhubungan dengan hal tersebut. Lembar persetujuan bisa melalui 

bukti email. Jika subjek bersedia maka mereka harus menandatangani 

lembar persetujuan. Jika tidak bersedia, maka peneliti harus menghormati 

dan menghargai hal tersebut. 

Pada skripsi ini, peneliti mengajukan permohonan izin penelitian kepada 

STIKes Santa Elisabeth Medan, Setelah mendapatkan persetujuan, peneliti 

melakukan pengumpulan survei data awal penelitian. Pada tahap pembagian 

kuesioner, peneliti memberikan penjelasan kepada responden tentang tujuan dan 

prosedur penelitian yang dilakukan terhadap responden. Jika responden bersedia 

sebagai subjek maka responden terlebih dahulu menandatangani (informed 

consent). Kemudian peneliti memulai penelitian yang telah disepakati kedua belah 

pihak. Peneliti menghargai hak responden dalam melakukan penelitian dan tidak 

ada pemaksaan terhadap subjek penelitian. Peneliti menjaga kerahasiaan dari 

informasi yang diberikan oleh responden dan tidak mencantumkan nama 

responden dalam pengumpulan data penelitian. 

Penelitian ini juga telah layak etik “Ethical Exemption” dari Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan STIKes Santa Elisabeth Medan dengan nomor surat No. 

031/KEPK-SE/PE-DT/IV/2025 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan rekam medis 

elektronik metode EUCS di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 diteliti 

pada tanggal 28 April – 17 Mei 2025 dimana jumlah responden dalam penelitian 

ini sebanyak 71 responden dengan menyebarkan kuesioner kepada responden di 

RSUD DRS. H. Amri Tambunan. RSUD Deli Serdang adalah Rumah Sakit 

Umum Daerah milik Pemerintah Kabupaten Deli Serdang yang beralamat di Jl. 

Mh. Thamrin No.126, Lubuk Pakam Pekan, Kec. Lubuk Pakam, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara 20518. RSUD DRS H. Amri Tambunan ini memiliki 

moto S.E.H.A.T (Senyum, Efektif dan Efisien, Humanis, Akuntabel, Transparan) 

dengan visi dan misi yaitu: 

Visi RSUD DRS. H. Amri Tambunan: 

"Deli Serdang yang Maju dan Sejahtera Dengan Masyarakatnya yang Religius dan 

Rukun dalam Kebhinekaan". 

Misi RSUD DRS. H. Amri Tambunan: 

1. Meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing 

yang mampu memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian dalam memantapkan struktur 

ekonomi yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif. 

3. Meningkatkan sarana dan prasarana sebagai pendukung pertumbuhan 

ekonomi yang berorientasi kepada kebijakan tata ruang serta berwawasan 

lingkungan. 
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4. Meningkatkan tatanan kehidupan masyarakat yang religius, berbudaya dan 

berakhlaku karimah, berlandaskan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

serta dapat memelihara kerukunan, ketenteraman dan ketertiban. 

5. Meningkatkan profesionalisme aparatur pemerintah untuk mewujudkan tata 

pemerintah yang baik, bersih, berwibawa dan bertanggung jawab. 

 

5.2 Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini menguraikan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik metode EUCS di RSUD 

DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

5.2.1  Karakteristik kepuasan rekam medis elektronik mengunakan metode  

 EUCS di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 

Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian tersebut dilihat pada 

karakteristik responden kepuasan rekam medis elektronik dalam tabel dibawah: 

Tabel 5.1 Frekuensi Dan Persentase Karakteristik Kepuasan Rekam Medis  

Elektronik Metode EUCS di RSUD DRS. H. Amri Tambunan 

Tahun 2025 

 

 

Karakteristik    Frekuensi (F) Persentase (%) 

Jenis Kelamin     

Perempuan 60 84,5 

Laki-Laki 11 15,5 

Total 71 100 

Umur   

17-25 (Remaja Akhir) 4 5,6 

26-35 (Dewasa Awal) 25 35,2 

36-45 (Dewasa Akhir) 27 38,1 

46-55 (Masa lansia awal) 11 15,5 

56-65 (Masa Lansia Akhir) 4 5,6 

Total 71 100 
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Tabel 5.1.1 Lanjutan Frekuensi Dan Persentase Karakteristik Kepuasan 

Rekam Medis Elektronik Metode EUCS di RSUD DRS. H. Amri 

Tambunan Tahun 2025 

Berdasarkan tabel 5.1 diperoleh 71 responden dengan karakteristik jenis 

kelamin frekuensi perempuan sebanyak 60 orang (84,5%) dan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 11 orang (15,5%). Umur responden paling banyak berada pada 

umur 36-45 (Dewasa Akhir) sebanyak 27 responden (38,1%), 26-35 (Dewasa 

Awal) tahun sebanyak 25 responden (35,2%) dan paling sedikit berada pada umur 

17-25 (Remaja Akhir) sebanyak 4 responden (5,6%) dan 56-65 (Masa Lansia 

Akhir) sebanyak 4 responden (5,6%) Pekerjaan diketahui bahwa responden 

perawat ada 54 orang (76,1%), responden perekam medis ada 17 orang (23,9%), 

Lama kerja responden paling banyak pada lama kerja >8 (Senior) sebanyak 48 

orang (67,6%) 4-7 (Middle) sebanyak 13 orang (18,3%), paling sedikit lama kerja 

1-3 (Junior) sebanyak 10 orang (14,1%). 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan     

Keperawatan 54 76,1 

Rekam Medis 17 23,9 

Total 71 100 

Lama Kerja     

1-3 (Junior) 10 14,1 

4-7 (Middle) 13 18,3 

 >8 (Senior) 48 67,6 

Total 71 100 
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5.2.2 Faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan rekam medis 

elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 
 Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pada variabel content, keakuratan, 

tampilan, easy of use, timeliness dan kepuasan pengguna dapat dikategorikan atas 

dua yaitu baik dan kurang baik yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.2 Frekuensi Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Kepuasan  

Rekam Medis Elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan 

Tahun 2025 (n=71) 

Faktor-faktor yang Berhubungan 

dengan Kepuasan RME 
Kategori F % 

Isi (Content) 

Baik 62 87,3 

Kurang Baik 9 12,7 

Total 71 100 

Keakuratan (Accuracy) 

Baik 65 91,5 

Kurang Baik 6 8,5 

Total 71 100 

Tampilan (Format) 

Baik 65 91,5 

Kurang Baik 6 8,5 

Total 71 100 

Kemudahan Pengguna (Eease Of Use) 

Baik 65 91,5 

Kurang Baik 6 8,9 

Total 71 100 

Ketepatan Waktu (Timeliness) 

Baik 61 85,9 

Kurang Baik 10 14,1 

Total 71 100 

Berdasarkan tabel 5.2 diperoleh bahwa sebagian besar kepuasan rekam 

medis elektronik memiliki faktor isi (content) kategori baik sebanyak 62 

responden (87,3%) dan kurang baik sebanyak 9 responden (12,7%). Keakuratan 

(accuracy) kategori baik sebanyak 65 responden (91,5%) dan kurang baik 

sebanyak 6 responden (8,5%). Tampilan (format) kategori baik sebanyak 65 

responden (91,5%) dan kurang baik sebanyak 6 responden (8,5%). Kemudahan 

pengguna (ease of use) kategori baik sebanyak 65 responden (91,5%) dan kurang 

baik sebanyak 6 orang (8,5%). Ketepatan waktu (timeliness) kategori baik 

sebanyak 61 responden (85,9%) dan kurang baik sebanyak 10 responden (14,1%). 
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5.2.3  Kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan 

Tahun 2025 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi pada variabel kepuasan rekam medis 

dapat dikategorikan atas dua yaitu tidak puas dan puas yang dapat dilihat pada 

tabel berikut 

Tabel 5.3 Frekuensi Kepuasan Rekam Medis Elektronik di RSUD DRS. H. 

Amri Tambunan Tahun 2025 (n=71) 

Kepuasan RME Frekuensi (f) Persentase (%) 

Puas 64 90,1 

Tidak Puas 7 9,9 

Total 71 100 

Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh hasil penelitian yang menunjukan bahwa 

kepuasan responden kategori puas sebanyak 64 responden (90,1%) dan kepuasan 

responden kategori tidak puas sebanyak 7 responden (9,9%). 

 

5.2.4 Hubungan isi (content) dengan kepuasan rekam medis elektronik di 

RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai 

hubungan faktor isi (content) dengan kepuasan rekam medis elektronik di RSUD 

DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.4 Hubungan Faktor isi (content) dengan Kepuasan Rekam Medis  

Elektronik Di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 (n=71) 

Faktor Isi (content) 

Kepuasan RME 

Puas Tidak Puas Total p-value 

f % F % f % 

0,039 Baik 58 93,5 6 6,5 62 100 

Kurang Baik 6 66,7 3 33,3 9 100 

Berdasarkan tabel 5.3 diketahui hasil hubungan faktor isi (content) dengan 

kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025 

bahwa 62 responden dari faktor isi (content) yang baik dengan kepuasan puas 

sebanyak 58 responden (93,5%) dan kepuasan tidak puas sebanyak 4 responden 
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(6,5%). Sedangkan 9 responden dari faktor isi (content) yang kurang baik dengan 

kepuasan kategori puas sebanyak 6 responden (66,7%) dan kepuasan tidak puas 

sebanyak 3 responden (33,3%). 

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh p-value 0.039 (p<0.05) 

sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara faktor isi (content) dengan 

kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 

2025. 

 

5.2.5 Hubungan keakuratan (accuracy) dengan kepuasan rekam medis 

elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai 

hubungan faktor keakuratan (accuracy) dengan kepuasan rekam medis elektronik 

di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 yang dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 5.5 Hubungan Faktor Keakuratan (accuracy) dengan Kepuasan 

Rekam  

Medis Elektronik Di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 

(n=71) 

Faktor keakuratan 

(accuracy) 

Kepuasan RME 

Puas Tidak Puas Total p-value 

f % F % f % 

0,001 Baik 62 95,4 3 4,6 65 100 

Kurang Baik 2 33,3 4 66,7 6 100 

Berdasarkan tabel 5.5 diketahui hasil hubungan faktor keakuratan 

(accuracy) dengan kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri 

Tambunan tahun 2025 bahwa 65 responden dari faktor keakuratan (accuracy) 

yang baik dengan kepuasan kategori puas sebanyak 62 responden (95,4%) dan 

kepuasan tidak puas sebanyak 3 responden (4,6%). Sedangkan 6 responden dari 

faktor keakuratan (accuracy) yang kurang baik dengan kepuasan kategori puas 
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sebanyak 2 responden (33,3%) dan kepuasan kategori tidak puas sebanyak 4 

responden (66,7%). 

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh p-value 0.001 (p<0.05) 

sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara faktor keakuratan (accuracy) 

dengan kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan 

Tahun 2025. 

 

5.2.6 Hubungan tampilan (format) dengan kepuasan rekam medis elektronik 

di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai 

hubungan faktor tampilan (format) dengan kepuasan rekam medis elektronik di 

RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 yang dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 5.6 Hubungan Faktor Tampilan (format) dengan Kepuasan Rekam  

Medis Elektronik Di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 

(n=71) 

Faktor tampilan 

(format) 

Kepuasan RME 

Puas Tidak Puas Total p-value 

f % F % f % 

0,001 Baik 62 95,4 3 4,6 65 100 

Kurang Baik 2 33,3 4 66,7 6 100 

Berdasarkan tabel 5.6 dapat diketahui hasil hubungan faktor tampilan 

(format) dengan kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri 

Tambunan tahun 2025 bahwa 65 responden dari faktor tampilan (format) yang 

baik dengan kepuasan kategori puas sebanyak 62 responden (95,4%) dan 

kepuasan kategori tidak puas sebanyak 3 responden (4,6%). Sedangkan 6 

responden dari faktor tampilan (format) yang kurang baik dengan kepuasan 

kategori tidak puas sebanyak 2 responden (33,3%) dan kepuasan kategori tidak 

puas sebanyak 6 responden (66,7%). 
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Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh p-value 0.001 (p<0.05) 

sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara faktor tampilan (format) dengan 

kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 

2025. 

5.2.7 Hubungan kemudahan pengguna (easy of use) dengan kepuasan rekam  

medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai 

Hubungan faktor kemudahan pengguna (easy of use) dengan kepuasan rekam 

medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 yang dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.7 Hubungan Faktor Kemudahan Pengguna (easy of use) dengan  

Kepuasan Rekam Medis Elektronik Di RSUD DRS. H. Amri 

Tambunan Tahun 2025 (n=71) 

Faktor Kemudahan 

Pengguna (easy of use) 

Kepuasan RME 

Puas Tidak Puas Total p-value 

F % F % f % 

0,011 Baik 61 93,8 4 6,2 65 100 

Kurang Baik 3 50,0 3 50,0 6 100 

Berdasarkan tabel 5.7 dapat diketahui hasil hubungan faktor kemudahan 

pengguna (easy of use) dengan kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. 

H. Amri Tambunan tahun 2025 bahwa 65 responden dari faktor kemudahan 

pengguna (easy of use) yang baik dengan kepuasan kategori puas sebanyak 61 

responden (93,8%) dan kepuasan kategori tidak puas sebanyak 4 responden 

(6,2%). Sedangkan 6 responden dari faktor kemudahan pengguna (easy of use) 

yang kurang baik dengan kepuasan kategori puas sebanyak 3 responden (50,0%) 

dan kepuasan kategori tidak puas sebanyak 3 responden (50,0%). 

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh p-Value 0.011 (p<0.05) 

sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara faktor tampilan (format) dengan 
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kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 

2025. 

 

 

 

 

5.2.8 Hubungan ketepatan waktu (timeliness) dengan kepuasan rekam medis 

elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian mengenai 

hubungan faktor ketepatan waktu (timeliness) dengan kepuasan rekam medis 

elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 yang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 5.8 Hubungan Faktor Ketepatan Waktu (timeliness) dengan Kepuasan  

Rekam Medis Elektronik Di RSUD DRS. H. Amri Tambunan 

Tahun 2025 (n=71) 

Faktor Ketepatan 

Waktu (timeliness) 

Kepuasan RME 

Puas Tidak Puas Total p-value 

f % f % f % 

0,006 Baik 58 95,1 3 4,9 61 100 

Kurang Baik 6 60,0 4 40,0 10 100 

Berdasarkan tabel 5.8 dapat diketahui hasil hubungan faktor kemudahan 

pengguna (easy of use) dengan kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. 

H. Amri Tambunan tahun 2025 bahwa 61 responden dari faktor ketepatan waktu 

pengguna (timeliness) yang puas dengan kepuasan kategori puas sebanyak 58 

responden (95,1%) dan kepuasan kategori tidak puas sebanyak 3 responden 

(4,9%). Sedangkan 10 responden dari faktor ketepatan waktu (timeliness) yang 

kurang baik dengan kepuasan kategori puas sebanyak 6 responden (60,0%) dan 

kepuasan kategori tidak puas sebanyak 4 responden (40,0%). 

Berdasarkan hasil uji statistik chi-square diperoleh p-value 0.006 (p<0.05) 

sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara faktor ketepatan waktu 
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(timeliness) dengan kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri 

Tambunan Tahun 2025. 

 

 

5.2.9 Hubungan isi (content), keakuratan (accuracy), tampilan (format), 

kemudahan pengguna (easy of use), ketepatan waktu (timeliness) 

dengan kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri 

Tambunan Tahun 2025 

Berdasarkan hasil uji chi-square diketahui keseluruhan keempat variabel 

yaitu hubungan isi (content), keakuratan (accuracy), tampilan (format), 

kemudahan pengguna (easy of use), ketepatan waktu (timeliness) dengan 

kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025, 

maka dapat dilihat hasil uji chi-square menunjukkan nilai p<0,025 dari 

keseluruhan variabel independen dapat dimasukan dalam analisis multivariat. 

Analisis multivariat merupakan analisis untuk mengetahui hubungan variabel 

independent isi (content), keakuratan (accuracy), tampilan (format), kemudahan 

pengguna (easy of use), ketepatan waktu (timeliness) dengan variabel dependen 

(kepuasan RME). 

Pengujian terhadap hipotesa yang menyatakan bahwa faktor isi (content), 

keakuratan (accuracy), tampilan (format), kemudahan pengguna (easy of use), 

ketepatan waktu (timeliness) dengan kepuasan rekam medis elektronik di RSUD 

DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025, dilakukan dengan analisa regresi logistic 

berganda dengan metode enter. Dapat disimpulkan bahwa variabel yaitu faktor isi 

(content) tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan rekam medis 

elektronik dengan nilai signifikan p-Value = 0,456>0,05. Faktor keakuratan 
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(accuracy) memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan rekam medis 

elektronik dengan nilai signifikan p-Value = 0,021 <0,05. Faktor tampilan 

(format) tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan rekam medis 

elektronik dengan nilai signifikan p-value = 0,94>0,05. Faktor kemudahan 

pengguna (easy of use) tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kepuasan 

rekam medis elektronik dengan nilai signifikan p-value = 0,130>0,05. Faktor 

ketepatan waktu (timeliness) tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kepuasan rekam medis elektronik dengan nilai signifikan p-value = 0,090>0,025 

di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025. 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistic berganda, nilai (B) 89,592 pada 

konfidensi interval yaitu antara 1,954 – 4108,80 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa rekam medis elektronik yang memiliki faktor keakuratan (accuracy) yang 

baik mempunyai kemungkinan 89 kali akan memiliki kepuasan dibandingkan 

dengan yang tidak memiliki faktor keakuratan (accuracy) yang kurang baik. 

Hasil analisis regresi logistic berganda yang telah diuji menunjukan bahwa 

variabel yang paling berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik di 

RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025 adalah faktor keakuratan (accuracy). 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistic berganda diperoleh bahwa variabel 

keakuratan (accuracy) dengan nilai koefisien regresi (B) 89,592. Variabel 

keakuratan (accuracy) bernilai positif menunjukan bahwa variabel tersebut 

mempunyai hubungan yang searah (positif) dengan kepuasan rekam medis 

elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025. 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistic berganda tersebut dapat 
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mentafsirkan variabel keakuratan (accuracy) berhubungan dengan kepuasan 

rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025. 

 ( )  
 

    (                     )       
 

 ( )  
 

    (            (  )       (  )       (  )        (  )         (  )
 

 

Keterangan: 

f (z) = Kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan  

 tahun 2025 

  = Konstanta 

β1 – β4 = Koefisien regresi 

X1 = Isi (content) 

X2 = Keakuratan (accuracy) 

X3 = Tampilan (format) 

X4 = Kemudahan Pengguna (Ease of use) 

X5 = Ketepatan Waktu (Timeliness) 

 e  = error (tingkat kesalahan) 

Tabel 5.9 Hasil Analisis Regresi Logistik Berganda content, accuracy, format, 

ease of use, timeliness dengan Kepuasan Rekam Medis Elektronik 

Di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 

Variabel Nilai B P-Value Exp(B) 

CI 95%        

Exp (B) 

Lower Upper 

Isi (Content) -1,356 0,456 0,258 0,007 9,110 

Keakuratan (Accuracy) 4,495 0,021 89,592 1,954 4108,809 

Tampilan (Format) 3,413 0,094 30,364 0,000 0,0  

Kemudahan (Ease Of Use) 2,786 0,130 16,211 0,239 84,610 

Ketepatan Waktu (Timeliness) 2,689 0,090 14,723 0,095 95,953 
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Constant  -17,049 0,001 0,000    

 

 

 

 

 

5.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 71 responden 

mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan rekam medis 

elektronik metode EUCS di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025, maka 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

5.3.1 Hubungan isi (content) dengan kepuasan rekam medis elektronik di 

RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025 

Hubungan isi (content) dengan kepuasan rekam medis elektronik 

berdasarkan uji statistic chi-square didapatatkan p-value = 0,039 (p<0,05) yang 

berarti bahwa ada hubungan signifikan antara content dengan kepuasan rekam 

medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan. Peneliti berpendapat bahwa 

hal tersebut menunjukkan kedua variabel memiliki hubungan dikarenakan isi 

(content) memiliki informasi yang lengkap tentang seperti riwayat penyakit, 

alergi, riwayat operasi, dan bahasa yang sederhana pada rekam medis elektronik. 

Isi (content) yaitu mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi dari 

sistem yang ada. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang 

digunakan oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem 

(Triandika et al., 2021). 
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Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Suryaningtyas & Prasastin 

(2022) hasil chi-square diperoleh nilai probabilitas (p-value) sebesar 0,025 yang 

artinya lebih kecil dari nilai alpha (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

perhitungan statistik bermakna dan terdapat hubungan yang signifikan antara 

content dengan kepuasan pengguna. Dimana isi (content) dari sebuah sistem 

informasi haruslah sesuai dengan kebutuhan pengguna dan memiliki informasi 

terbaru. Hal ini dikarenakan semakin lengkap isi dari sebuah sistem informasi 

maka akan meningkatkan kepuasan pengguna (Suryaningtyas & Prasastin, 2022). 

Dari hubungan faktor isi (content) dengan kepuasan rekam medis elektronik 

menunjukan bahwa isi (content) berhubungan dengan kepuasan rekam medis 

elektronik. Hal ini dikarenakan isi (content) memiliki informasi yang lengkap 

seperti riwayat penyakit, alergi, riwayat operasi, dan bahasa yang sederhana sesuai 

dengan kebutuhan kepuasan rekam medis elektronik. 

 

5.3.2 Hubungan keakuratan (accuracy) dengan kepuasan rekam medis 

elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025 

Hubungan keakuratan (accuracy) dengan kepuasan rekam medis elektronik 

berdasarkan uji statistic chi-square didapatatkan p-value = 0,001 (p<0,05) yang 

berarti bahwa ada hubungan signifikan antara keakuratan (accuracy) dengan 

kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan. Peneliti 

berpendapat bahwa hal tersebut menunjukkan kedua variabel memiliki hubungan 

yang menunjukkan variabel keduanya searah dikarenakan data identitas pasien 

yang benar, riwayat penyakit yang akurat, dan pemeriksaan yang akurat dapat 

meningkatkan kepuasan rekam medis elektronik. 
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Accuracy digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna berdasarkan input 

data yang kemudian diolah sehingga terbentuknya suatu sistem informasi. 

Accuracy dapat digunakan dalam hal memastikan apakah sistem terdapat eror 

serta kesalahan pada proses pengolahan data. Selain itu, dengan melihat kesalahan 

penginputan oleh pengguna sistem, keakuratan juga dapat diukur (Wahyudi et al., 

2023). 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh sinta dan syam (2022) 

pvalue <0,05 yang didapatkan dari uji chi-square yang menyatakan terdapat 

hubungan antara variabel accuracy dengan kepuasan pengguna menunjukkan 

selisih antara jawaban yang menyatakan data sudah akurat dengan data tidak 

akurat tidaklah jauh. Sehingga pihak rumah sakit haruslah melakukan peningkatan 

terhadap server serta selalu mengvalidasi data apakah sudah sama dan sesuai 

dengan data yang berada dilapangan (Sinta & Syam, 2022). 

Dari keakuratan (accuracy) berhubungan dengan kepuasan rekam medis 

elektronik dikarenakan data identitas pasien yang benar, riwayat penyakit yang 

akurat, dan pemeriksaan yang akurat meningkatkan kepuasan rekam medis 

elektronik dan perlu mengevalidasi data. 

 

5.3.3 Hubungan tampilan (format) dengan kepuasan rekam medis elektronik 

di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025 

Hubungan tampilan (format) dengan kepuasan rekam medis elektronik 

berdasarkan uji statistic chi-square didapatatkan p-value = 0,001 (p<0,05) yang 

berarti bahwa ada hubungan signifikan antara tampilan (format) dengan kepuasan 

rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan. Peneliti berpendapat 
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bahwa hal tersebut menunjukkan kedua variabel memiliki hubungan yang 

menunjukkan variabel keduanya searah dikarenakan tampilan (format) dari tata 

letak desain terstruktur, mudah dibaca dan mudah digunakan. 

Tampilan (format) merupakan variabel yang dapat menilai tingkat kepuasan 

dimana kita melihat interface yang ditampilkan apakah memberikan kemudahan 

serta memberikan ketertarikan sehingga mudah dipergunakan oleh pengguna 

sistem tersebut (Sanjaya et al., 2022).  

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Kurniawan (2024) 

variabel format diperoleh signifikansi sebesar 0,000 kurang dari batas signifikansi 

setinggi 0,05. Dinyatakan berhubungan dikarenakan bahwa tampilan dan tata 

letak antarmuka sistem yang disajikan aplikasi media sosial X seperti desain 

tampilan yang menarik bagi pengguna, apakah pengaturan warna sudah tepat dan 

serasi untuk diterapkan dalam penggunaan aplikasi, dan sistem aplikasi yang 

ramah pengguna mempengaruhi penilaian kepuasan pengguna (Learning et al., 

2025) (Faktor et al., 2024). 

Dari tampilan (format) berhubungan dengan kepuasan rekam medis 

elektronik dikarenakan tata letak desain terstruktur, menarik dan mudah 

digunakan oleh petugas. 

 

5.3.4 Hubungan kemudahan pengguna (ease of use) dengan kepuasan rekam 

medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 

Hubungan kemudahan pengguna (ease of use) dengan kepuasan rekam 

medis elektronik berdasarkan uji statistic chi-square didapatkan p-value = 0,011 

(p<0,05) yang berarti bahwa ada hubungan signifikan antara kemudahan 
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pengguna (ease of use) dengan kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. 

H. Amri Tambunan. Peneliti berpendapat bahwa hal tersebut menunjukkan kedua 

variabel memiliki hubungan yang menunjukkan variabel keduanya searah 

dikarenakan antarmuka yang mudah dibaca, proses pencarian data yang mudah, 

dan mengubah data yang salah dengan mudah. 

Easy of use atau kemudahan pengguna dalam mengakses sistem dapat 

diukur melalui proses input data, proses data, dan kemudahan dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan (Tiohandra et al., 2024). 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Nisa (2024) menyatakan 

bahwasanya kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan kepada sikap 

terhadap penggunaan. Dengan p-value 0,775 yang lebih besar dari 0,05, hasil ini 

membuktikan bahwasanya ditolak. Beberapa penyebabnya yaitu aplikasi LinkAja 

yang kurang ramah pengguna, sehingga sulit dipakai oleh sebagian orang. Solusi 

yang dapat diberikan yaitu dengan menambahkan fitur bantuan yang berisikan 

petunjuk pemakaian sistem mulai dari input data, olah data, dan juga    pencarian 

informasi yang dibutuhkan supaya memberikan kemudahan bagi pengguna 

aplikasi (Learning et al., 2025). 

Dari kemudahan pengguna (ease of use) berhubungan dengan kepuasan 

rekam medis elektronik dikarenakan antarmuka yang mudah dibaca, proses 

pencarian data yang mudah, dan mengubah data yang salah dengan mudah dengan 

menambahkan fitur bantuan. 

 

5.3.5 Hubungan ketepatan waktu (timeliness) dengan kepuasan rekam medis 

elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 
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Hubungan ketepatan waktu (timeliness) dengan kepuasan rekam medis 

elektronik berdasarkan uji statistic chi-square didapatatkan p-value = 0,006 

(p<0,05) yang berarti bahwa ada hubungan signifikan antara ketepatan waktu 

(timeliness) dengan kepuasan rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri 

Tambunan. Peneliti berpendapat bahwa hal tersebut menunjukkan kedua variabel 

memiliki hubungan yang menunjukkan variabel keduanya searah dikarenakan 

penyajian informasi yang tepat waktu, respon rekam medis yang cepat, proses 

pencarian yang mudah.  

Ketepatan waktu menjadi salah satu tolak ukur kepuasan pengguna. Sistem 

harus tepat waktu untuk menyediakan data serta informasi yang dibutuhkan oleh 

pengguna. Aspek ini dapat dikategorikan sebagai sistem realtime, sehingga ketika 

pengguna meminta data ataupun informasi pada sistem akan langsung diproses 

serta ditampilkan secara cepat dan tepat (Wahyudi et al., 2023). 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh wulandari (2024) variabel 

ketepatan waktu (timeliness) memiliki nilai sig 0.000 atau kurang dari 0.05. Oleh 

karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh secara parsial dimana 

ketepatan waktu tersebut akan banyak berpengaruh terhadap pengambilan suatu 

keputusan. Apabila data atau informasi yang disampaikan oleh suatu sistem 

tersebut tidak tepat waktu maka informasi akan menjadi kurang berguna terhadap 

kepuasan pengguna sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) rawat inap 

di RSUD dr. Moewardi (Wulandari et al., 2024).  
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Dari ketepatan waktu (timeliness) dapat ditarik kesimpulan dimana 

penyajian informasi yang tepat waktu, respon rekam medis yang cepat, proses 

pencarian yang mudah. 

 

 

 

 

5.3.6 Hubungan isi (content), keakuratan (accuracy), tampilan (format), 

kemudahan pengguna (ease of use), ketepatan waktu (timeliness) 

dengan kepuasa rekam medis elektronik Di RSUD DRS. H. Amri 

Tambunan Tahun 2025 

Berdasarkan penelitian ini peneliti menemukan hasil regresi logistik 

berganda menunjukan bahwa variabel yang paling berhubungan dengan kepuasan 

rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025 adalah 

keakuratan (accuracy) dengan nilai p-value sebesar 0,021 dan exp (B) sebesar 

89,592. Artinya rekam medis elektronik dengan keakuratan (accuracy) yang baik 

89 kali akan memiliki kepuasan rekam medis elektronik dibandingkan faktor 

keakuratan (accuracy) yang kurang baik. 

Accuracy digunakan untuk mengukur kepuasan pengguna berdasarkan input 

data yang kemudian diolah sehingga terbentuknya suatu sistem informasi. 

Accuracy dapat digunakan dalam hal memastikan apakah sistem terdapat eror 

serta kesalahan pada proses pengolahan data. Selain itu, dengan melihat kesalahan 

penginputan oleh pengguna sistem, keakuratan juga dapat diukur (Wahyudi et al., 

2023). 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Suryaningtyas dan 
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prasastin (2022) dimana (p-value) sebesar 0,037 yang artinya lebih kecil dari nilai 

alpha (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan analisis linier 

berganda bermakna dan terdapat hubungan yang signifikan antara accuracy 

dengan kepuasan pengguna (Suryaningtyas & Prasastin, 2022). 

Berdasarkan penelitian ini peneliti menemukan hasil analisa regresi logistik 

berganda menunjukan bahwa variabel yang tidak berhubungan dengan kepuasan 

rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025 adalah isi 

(content) dengan nilai p-value sebesar 0,456 dan exp (B) sebesar 0,258,

 Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Akhyar (2025) variabel 

content memiliki koefisien sebesar 0,069 dengan nilai signifikansi 0,323(>0,05), 

yang artinya berarti tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengguna. 

Meskipun dari segi deskriptif variabel ini dinilai baik, namun secara statistik, 

keberadaan informasi yang sesuai dalam aplikasi belum cukup kuat memengaruhi 

tingkat kepuasan pengguna (Akhyar, 2025). 

Isi (content) yaitu mengukur kepuasan pengguna ditinjau dari sisi isi dari 

sistem yang ada. Isi dari sistem biasanya berupa fungsi dan modul yang 

digunakan oleh pengguna sistem dan juga informasi yang dihasilkan oleh sistem 

(Triandika et al., 2021). 

Berdasarkan penelitian ini peneliti menemukan hasil uji regresi logistik 

berganda menunjukan bahwa variabel yang tidak berhubungan dengan kepuasan 

rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025 adalah 

tampilan (format) dengan nilai p-value sebesar 0,094 dan exp (B) sebesar 30,364. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Pramudibyo (2024) 
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variabel format diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,514, dimana nilai sig. 0,514 

> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan H1 ditolak yang berarti 

bahwa variabel bebas (format) tidak ada pengaruh secara parsial terhadap variabel 

terikat (user Satisfaction) (Pramudibyo, 2024). 

Tampilan (format) merupakan variabel yang dapat menilai tingkat kepuasan 

dimana kita melihat interface yang ditampilkan apakah memberikan kemudahan 

serta memberikan ketertarikan sehingga mudah dipergunakan oleh pengguna 

sistem tersebut (Sanjaya et al., 2022).  

Berdasarkan penelitian ini peneliti menemukan hasil uji regresi logistik 

berganda menunjukan bahwa variabel yang tidak berhubungan dengan kepuasan 

rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025 adalah 

faktor kemudahan pengguna (ease of use) dengan nilai p-value sebesar 0,130 dan 

exp (B) sebesar 16,211. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Pibriana (2022) nilai 

signifikansi sebesar 0,141. Dengan melihat nilai signifikansi (0,141) > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa ease of use tidak berpengaruh signifikan terhadap 

satisfaction dan hipotesis ditolak (Pibriana & Fitriyani, 2022). 

Easy of use atau kemudahan pengguna dalam mengakses sistem dapat 

diukur melalui proses input data, proses data, dan kemudahan dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan (Tiohandra et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian ini peneliti menemukan hasil uji regresi logistik 

berganda menunjukan bahwa variabel yang tidak berhubungan dengan kepuasan 

rekam medis elektronik di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025 adalah 
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ketepatan waktu (timeliness) dengan nilai p-value sebesar 0,090 dan exp (B) 

sebesar 14,723. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Aswadi (2023) diperoleh 

nilai timeliness dengan nilai signifikansi (Sig.) 0.062 > 0.05, maka dapat diartikan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara timeliness terhadap user 

satisfaction (Aswadi & Sutabri, 2023). 

 

 

Ketepatan waktu menjadi salah satu tolak ukur kepuasan pengguna. Sistem 

harus tepat waktu untuk menyediakan data serta informasi yang dibutuhkan oleh 

pengguna. Aspek ini dapat dikategorikan sebagai sistem realtime, sehingga ketika 

pengguna meminta data ataupun informasi pada sistem akan langsung diproses 

serta ditampilkan secara cepat dan tepat (Wahyudi et al., 2023). 
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BAB 6  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik metode EUCS di RSUD 

DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

6.1.1 Faktor isi (content) berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik 

metode EUCS di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 dengan 

pvalue = 0,039 (p-value < 0,05). 

6.1.2 Faktor keakuratan (accuarcy) berhubungan dengan kepuasan rekam medis 

elektronik metode EUCS di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 

dengan pvalue=0,001 (p-value < 0,05). Dimana faktor keakuratan 

(accuracy) merupakan faktor yang kuat yang berhubungan dengan kepuasan 

rekam medis elektronik metode EUCS di RSUD DRS. H. Amri Tambunan 

Tahun 2025 

6.1.3 Faktor tampilan (format) berhubungan dengan kepuasan rekam medis 

elektronik metode EUCS di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 2025 

dengan pvalue = 0,001 (p-value < 0,05). 

6.1.4 Faktor kemudahan pengguna (ease of use) berhubungan dengan kepuasan 

rekam medis elektronik metode EUCS di RSUD DRS. H. Amri Tambunan 

Tahun 2025 dengan p-value = 0,011 (p-value < 0,05). 

6.1.5 Faktor ketepatan waktu (timeliness) berhubungan dengan kepuasan rekam 

medis elektronik metode EUCS di RSUD DRS. H. Amri Tambunan Tahun 

2025 dengan pvalue = 0,006 (p-value < 0,05). 
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6.2 Saran  

Hasil penelitian dengan jumlah responden sebanyak 71 orang mengenai 

faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik metode 

EUCS di RSUD DRS. H. Amri Tambunan tahun 2025 maka disarankan kepada:  

6.2.1 Bagi STIKes Santa Elisabeth Medan 

Hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti diharapkan Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan dapat menjadi masukkan dan sumber untuk membantu 

peningkatan ilmu mahasiswa dalam mengenal metode end user computing 

satisfaction di stikes santa Elisabeth medan. 

6.2.2 Bagi Rumah Sakit DRS. H. Amri Tambunan 

Hasil penelitian yang telah diperoleh peneliti diharapkan Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan dapat menjadi masukkan untuk meningkatkan kenyamanan 

pengguna dan pemakai ruang lingkup rekam medis elektornik di RSUD 

DRS. H. Amri Tabunan. 

6.2.3 Bagi responden  

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik metode EUCS 

diharapkan mampu mengenal metode end user computing satisfaction.  

6.2.4 Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai data tambahan 

untuk peneliti selanjutnya terutama faktor yang berhubungan dengan 

kepuasan rekam medis elektronik metode EUCS.  
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Menyatakan bahwa saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah 

mengerti mengenai studi kasus yang akan dilakukan oleh Jetslin Simbolon dengan 

judul “faktor - faktor yang berhubungan dengan kepuasan rekam medis elektronik 

metode eucs di  RSUD Drs. H. Amri Tambunan tahun 2025”. Saya memutuskan 

setuju untuk ikut partisipasi pada studi kasus ini secara sukarela tanpa paksaan. 

Bila selama studi kasus ini saya menginginkan mengundurkan diri, maka saya 

dapat mengundurkan sewaktu-waktu tanpa sanksi apapun.  

 

Medan, ...................... 2025 

 

Penulis       Responden 

 

(…………………….)     (…………………………) 
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KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR - FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPUASAN 

REKAM MEDIS ELEKTRONIK METODE EUCS DI RSUD  

DRS. H. AMRI TAMBUNAN 

Petunjuk Pengisian 

Isilah tabel dibawah ini dengan tanda ceklist (√) pada kolom yang sesuai dengan 

pilihan anda. 

Hari/tanggal pengisian kuesioner: 

A.Data Demografi 

Nama (inisial) : 

Usia    : 

Jenis Kelamin  : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan Terakhir  : 

Masa Kerja   :  Tahun (1 tahun kerja keatas) 

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

N = Netral 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 
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B.Metode EUCS 

Isi (content) 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Konten rekam medis elektronik sesuai 

kebutuhan saya 

     

2 Konten  rekam medis elektronik disajikan 

secara beragam 

     

3 Konten  rekam medis elektronik 

bermanfaat bagi rumah sakit 

     

4 Konten  rekam medis elektronik  sudah 

berkualitas baik 

     

5 Konten  rekam medis elektronik  disajikan 

secara jelas 

     

Keakuratan (accuracy)  

6 Rekam medis elektronik   menghasilkan 

informasi yang akurat 

     

7 Rekam medis elektronik   menghasilkan 

informasi yang terpercaya 

     

8 Rekam medis elektronik   menampilkan 

output sesuai dengan apa yang 

diperintahkan 

     

9 Rekam medis elektronik   bekerja sesuai 

standar yang ditentukan 

     

Kepuasan Pengguna dari Tampilan (format) 

10 Format  rekam medis elektronik   menarik      

11 Format dalam rekam medis elektronik jelas      

12 Format  rekam medis elektronik   mudah 

digunakan 

     

13 Rekam medis elektronik   menampilkan 

informasi dengan baik 

     

Kemudahan Dalam Penggunaan (ease of use)  

14 Rekam medis elektronik  sudah user-

friendly 

     

15 Rekam medis elektronik  mudah dipahami      

16 Rekam medis elektronik  mudah 

dioperasikan 

     

17 Rekam medis elektronik  mempermudah 

interaksi dengan pengguna 

     

18 Rekam medis elektronik  menyediakan 

menu bantuan dalam Penggunaanya 

     

Ketepatan Waktu (timeliness)  

19 Rekam medis elektronik  memberikan data 

yang up-to-date 
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C.Kepuasan Pengguna 

 

 

  

20 Rekam medis elektronik  menyajikan 

informasi secara tepat waktu 

     

21 Rekam medis elektronik  mampu 

menyajikan informasi ketika dibutuhkan 

     

22 Rekam medis elektronik  didukung tim 

layanan yang tepat waktu 

   

 

  

23 Rekam medis elektronik   memenuhi 

kebutuhan tugas/pekerjaan 

     

24 Rekam medis elektronik   efektif dalam 

penggunaannya 

     

25 Rekam medis elektronik   efisien dalam 

penggunaannya 

     

26 Secara keseluruhan, saya puas dengan 

kinerja rekam medis elektronik. 
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OUTPUT 

Analisa Univariat 

Faktor Isi (content) 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 64 90,1 90,1 90,1 

Kurang Baik 7 9,9 9,9 100,0 

Total 71 100,0 100,0   

 
Faktor Keakuratan (accuracy) 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 65 91,5 91,5 91,5 

Kurang Baik 6 8,5 8,5 100,0 

Total 71 100,0 100,0   

 
Faktor tampilan (format) 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 65 91,5 91,5 91,5 

Kurang Baik 6 8,5 8,5 100,0 

Total 71 100,0 100,0   

 
Faktor Kemudahan Pengguna (easy of use) 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 65 91,5 91,5 91,5 

Kurang Baik 6 8,5 8,5 100,0 

Total 71 100,0 100,0   

 
Faktor Ketepatan Waktu (timeliness) 

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 61 85,9 85,9 85,9 

Kurang Baik 10 14,1 14,1 100,0 

Total 71 100,0 100,0   

 
Faktor Kepuasan  

  Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Baik 64 90,1 90,1 90,1 

Kurang Baik 7 9,19 9,9 100,0 

Total 71 100,0 100,0   
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Analisa Bivariat 

Hubungan Isi (content) Dengan Kepuasan Rekam Medis Elektronik 

Hubungan Content * Kepuasan_Pengguna Crosstabulation 

  

Kepuasan_Pengguna 

Total Puas Tidak Puas 

Faktor 

Content 

Baik Count 

% within Faktor Content 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

58 

93,5% 

90,6% 

81,7% 

4 

6,5% 

57,1% 

5,6% 

62 

100,0% 

87,3% 

87,3% 

Kurang 

Baik 

Count 

% within Faktor Content 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

6 

66,7% 

9,4% 

8,5% 

3 

33,3% 

42,9% 

4,2% 

9 

100,0% 

12,7% 

12,7% 

Total Count 

% within Faktor Content 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

64 

90,1% 

100,0% 

90,1% 

7 

9,9% 

100,0% 

9,9% 

71 

100,0% 

100,0% 

100,0% 

 
Chi-Square Tests 

  Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 

Continuity Correction
b 

Likelihood Rasio 

Fisher's Exact Test 

Linear-by-Linear Association 

N of Valid Cases 

6,390
 a 

3,724 

4,601 

  

6,300 

71 

1 

1 

1 

  

1 

0,011 

0,54 

0,32 

  

0,012 

  

  

  

0,039 

  

  

  

0,039 

a. 1 cells (251 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,89. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Hubungan Keakuratan (accuracy) Dengan Kepuasan Rekam Medis 

Elektronik 

Hubungan Keakuratan * Kepuasan_Pengguna Crosstabulation 

 

Kepuasan_Pengguna 

Total Puas Tidak Puas 

Faktor 

Keakuratan 

Baik Count 

% within Faktor Keakuratan 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

62 

95,4% 

96,9% 

87,3% 

3 

4,6% 

42,9% 

4,2% 

65 

100,0% 

91,5% 

91,5% 

Kurang 

Baik 

Count 

% within Faktor Keakuratan 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

2 

33,3% 

3,1% 

2,8% 

4 

66,7% 

57,1% 

5,6% 

6 

100,0% 

8,5% 

8,5% 

Total Count 

% within Faktor Keakuratan 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

64 

90,1% 

100,0% 

90,1% 

7 

9,9% 

100,0% 

9,9% 

71 

100,0% 

100,0% 

100,0% 

 
Chi-Square Tests 

  Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 

Continuity Correction
b 

Likelihood Rasio 

Fisher's Exact Test 

Linear-by-Linear Association 

N of Valid Cases 

23,798
a 

17,328 

13,769 

  

23,463 

71 

1 

1 

1 

  

1 

  

0,001 

0,001 

0,001 

  

0,001 

  

  

  

 

0,001 

  

  

  

  

 

0,001 

  

  

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,59. 
b. Computed only for a 2x2 table 
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Hubungan Tampilan (Format) Dengan Kepuasan Rekam Medis Elektronik 

Hubungan Tampilan * Kepuasan_Pengguna Crosstabulation 

 

Kepuasan_Pengguna 

Total Puas Tidak Puas 

Faktor 

Tampilan 

Baik Count 

% within Faktor Tampilan 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

62 

95,4% 

96,9% 

87,3% 

3 

4,6% 

42,9% 

4,2% 

65 

100,0% 

91,5% 

91,5% 

Kurang 

Baik 

Count 

% within Faktor Tampilan 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

2 

33,3% 

3,1% 

2,8% 

4 

66,7% 

57,1% 

5,6% 

6 

100,0% 

8,5% 

8,5% 

Total Count 

% within Faktor Tampilan 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

64 

90,1% 

100,0% 

90,1% 

7 

9,9% 

100,0% 

9,9% 

71 

100,0% 

100,0% 

100,0% 

 
Chi-Square Tests 

  

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 

Continuity Correction
b 

Likelihood Rasio 

Fisher's Exact Test 

Linear-by-Linear Association 

N of Valid Cases 

23,798
a 

17,328 

13,769 

  

23,463 

71 

1 

1 

1 

  

1 

0,001 

0,01 

0,001 

  

0,001 

  

  

  

0,01 

  

  

  

0,01 

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,59. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Hubungan Kemudahan Pengguna (Ease Of Use) Dengan Kepuasan Rekam 

Medis Elektronik 

Hubungan Easy Of Use * Kepuasan_Pengguna Crosstabulation 

  

Kepuasan_Pengguna 

Total Puas Tidak Puas 

Faktor Easy Of 

Use 

Baik Count 

% within Faktor Easy Of Use 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

61 

93,8% 

95,3% 

85,9% 

4 

6,2% 

57,1% 

5,6% 

65 

100,0% 

91,5% 

91,5% 

Kurang 

Baik 

Count 

% within Faktor Easy Of Use 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

3 

50,0% 

4,7% 

4,2% 

3 

50,0% 

42,9% 

4,2% 

6 

100,0% 

8,5% 

8,5% 

Total Count 

% within Faktor Easy Of Use 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

64 

90,1% 

100,0% 

90,1% 

7 

9,9% 

100,0% 

9,9% 

71 

100,0% 

100,0% 

100,0% 

 
Chi-Square Tests 

  Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 

Continuity Correction
b 

Likelihood Rasio 

Fisher's Exact Test 

Linear-by-Linear Association 

N of Valid Cases 

11,883
 

7,461 

7,350 

  

11,715 

71 

1 

 

1 

 

1 

 1 

0,001 

0,006 

0,007 

  

0,001 

  

  

  

0,011 

  

  

 

0,011 

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,59. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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Hubungan Ketepatan Waktu (Timeliness) Dengan Kepuasan Rekam Medis 

Elektronik 
Hubungan Timeliness * Kepuasan_Pengguna Crosstabulation 

  

Kepuasan_Pengguna 

Total Puas Tidak Puas 

Faktor 

Timeliness 

Baik Count 

% within Faktor Timeliness 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

58 

95,1% 

90,6% 

81,7% 

3 

4,9% 

42,9% 

4,2% 

61 

100,0% 

85,9% 

85,9% 

Kurang 

Baik 

Count 

% within Faktor Timeliness 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

6 

60,0% 

9,4% 

8,5% 

4 

40,0% 

57,1% 

5,6% 

10 

100,0% 

14,1% 

14,1% 

Total Count 

% within Faktor Timeliness 

% within Kepuasan_Pengguna 

% of Total 

64 

90,1% 

100,0% 

90,1% 

7 

9,9% 

100,0% 

9,9% 

71 

100,0% 

100,0% 

100,0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 11,898
a
 1 ,001   

Continuity Correction
b
 8,278 1 ,004   

Likelihood Ratio 8,337 1 ,004   

Fisher's Exact Test    ,006 ,006 

Linear-by-Linear Association 11,731 1 ,001   

N of Valid Cases 71     

a. 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,99.  

b. Computed only for a 2x2 table 
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ANALISA MULTIVARIAT 
Variables in the Equation 

 

B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 

1a 

Content -1,356 1,819 0,555 1 0,456 0,258 0,007 9,110 

Accuracy 

 

4,495 1,952 5,304 1 0,021 89,592 1,954 4108,809 

Format 3.413 2,039 2,803 1 0,094 30,364 0,559 1650,623  

Ease Of 

Use 

2,786 1,842 2,288 1 0,130 16,211 0,439 599,065 

Timeliness 2,689 1,585 2,878 1 0,090 14,723 0,659 329,159 

Constant -17,049 5,194 10,776 1 0,001 0,000     

a. Variable(s) entered on step 1: Content, Accuracy, Format, Ease Of Use, Timeliness. 
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Dokumentasi Penelitian 
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